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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan teknologi 

informasi terhadap kinerja karyawan dengan kemampuan pengguna sebagai 

variabel moderasi pada PD.BPR Bank Jombang Kantor Pusat. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan penyebaran 

kuisoner kepada populasiyang secara menyeluruh dijadikan sampel yakni seluruh 

karyawan yang bekerja di kantor pusat. Analisis data dengan menggunakan uji 

regresi linier sederhana untuk hipotesis pertama dan hipotesis kedua dengan 

metode MRA (Moderated Regression Analysis). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan untuk 

variabel moderasi dari hasil uji hipotesis kedua menunjukkan hasil bahwa variabel 

kemampuan pengguna berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

hubungan antara penerapan teknologi informasi dengan kinerja karyawan, tetapi 

variabel kemampuan pengguna memperlemah interaksi antara variabel penerapan 

teknologi informasi terhadap kinerja karyawan. Jadi dapat dikatakan kemampuan 

pengguna sebagai variabel moderasi potensial (Homologiser). 

Kata Kunci : Penerapan Teknologi Informasi, Kemampuan Pengguna, Kinerja 

Karyawan, Variabel Moderasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Teknologi informasi adalah salah satu dari jenis teknologi yang berbentuk 

peralatan teknis dan berfungsi untuk memproses dan menyampaikan informasi. 

Teknologi informasi termasuk serangkaian peralatan yang berfungsi sebagai alat 

untuk memproses data atau informasi, alat bantu, alat manipulasi, dan alat 

pengelolaan informasi.
1
 Teknologi informasi di era globalisasi ini mengalami 

perkembangan yang sangat cepat, hal tersebut ditandai dengan peralatan 

teknologi yang semakin canggih dan jangkauan yang lebih luas. Dengan 

kemajuan teknologi informasi maka kegiatan yang dilakukan oleh manusia dapat 

terselesaikan secara lebih efektif dan efisien serta mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

Teknologi digital kini merupakan bagian yang integral dari sumber daya 

perusahaan dan manajer menggunakannya dalam pengelolaan bisnis sehari-hari. 

Setiap aktivitas bisnis penting perusahaan-seperti perancangan layanan, 

pemantauan pengiriman produk dan arus kas, evaluasi karyawan, serta 

pembuatan iklan-terkait dengan sistem informasi.
2
 Teknologi informasi berfungsi 

untuk memperoleh dan menyimpan informasi yang akan diputuskan oleh 

pembuat keputusan manajemen dan orang lain untuk membuat produk atau 

                                                           
1
 Ariesto Hadi Sutopo, Teknologi informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2012), 1 
2
 Ricky W. Griffin, Manajemen Edisi Ketujuh Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2004),  226 
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mengirimkan jasa kepada pelanggan.
3
 Pada prinsipnya penerapan teknologi 

informasi di sebuah perusahaan atau organisasi disesuaikan dengan kebutuhan 

organisasi, tidak harus selalu memakai teknologi terbaru selama kebutuhan 

organisasi terhadap teknologi informasi yang telah ada sudah terpenuhi, namun 

jika dibutuhkan perusahaan harus mempertimbangkan untuk menerapkan 

teknologi informasi terbaru. Hal tersebut perlu dipertimbangkan karena 

penerapan teknologi informasi juga berguna untuk menurunkan biaya produksi 

dan membantu perusahaan menjadi yang kompetitif dalam persaingan dengan 

perusahaan lain. 

Dalam lingkungan bisnis teknologi informasi sangat diperlukan untuk 

membantu kegiatan operasional perusahaan. Dengan peralatan teknologi yang 

canggih akan mempercepat kinerja dan memberikan hasil yang maksimal bagi 

perusahaan. Teknologi informasi yang diterapkan disebuah perusahaan juga 

dapat digunakan untuk kegiatan analisis pengelolaan bisnis, pengambilan 

keputusan, serta kebutuhan yang lainnya bisa terpenuhi secara tepat guna. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ririn Wiseliner yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Serasi Autoraya-Trac Astra Rent a Car Cabang Pekanbaru” Tahun 

2013 yang hasilnya menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan sehingga disimpulkan setiap terjadi 

perubahan pada penerapan teknologi informasi maka akan menyebabkan 

                                                           
3
 Fred Luthans, Perilaku Organisasi Edisi 10 (Yogyakarta: Andi, 2006), 41 
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perubahan pula pada kinerja karyawan dan teknologi informasi dapat dijadikan 

tolak ukur untuk mengukur kinerja karyawan.
4
 

Namun dalam menerapkan teknologi informasi didalam sebuah perusahaan 

harus didukung dengan kemampuan karyawan yang kompeten dalam 

menggunakan teknologi informasi tersebut. Hal ini dikarenakan yang 

mengoperasionalkan teknologi informasi sebagian besar adalah sumber daya 

manusia, dengan demikian perusahaan perlu memperhatikan kemampuan 

karyawan dalam menggunakan teknologi informasi yang diterapkan. Selain itu 

kemampuan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan 

berpengaruh terhadap keberhasilan pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Kemampuan merupakan suatu hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang dalam 

menyelesaikan pekerjaannya yang diukur berdasarkan kecakapan, pengalaman, 

dan kesungguhan serta waktu.
5
 

Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai sumber daya yang ada didalam organisasi termasuk sumber daya 

manusia, sumber daya alam, ilmu pengetahuan dan teknologi. Sumber daya yang 

paling berperan penting adalah sumber daya manusia, tujuan dapat tercapai 

dengan kemampuan yang dimiliki karyawan dalam mengoperasikan unit-unit 

kerja yang terdapat didalam organisasi. 

                                                           
4
 Ririn Wiseliner, “Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Serasi Autoraya-Trac Astra Rent Car Cabang Pekanbaru”(Skripsi Sarjana-UIN SUSKA Riau, 2013), 

52 
5
 Malayu Hasibuan SP., Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 94 
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Penelitian terdahulu meneliti pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja 

karyawan, hampir semua penelitian terdahulu hanya menggunakan dua variabel 

tersebut oleh karena itu peneliti tertarik untuk menambahkan variabel dalam 

penelitian ini yaitu variabel kemampuan pengguna karena sesuai dengan uraian 

sebelumnya bahwa kemampuan sumber daya manusia yang mengoperasikan 

sarana teknologi informasi perlu untuk diperhatikan. Selain itu kemampuan 

pengguna dijadikan peneliti sebagai variabel karena para karyawan masih dalam 

proses adaptasi ketika bekerja dengan menggunakan teknologi informasi.  

Sedangkan untuk pemilihan variabel teknologi informasi alasan peneliti selain 

karena memang perkembangan teknologi yang sangat pesat juga dikarenakan 

PD. BPR Bank Jombang ini baru menerapkan sistem terpadu berbasis teknologi 

informasi dengan harapan meningkatkan kinerja karyawan sehingga dapat 

memuaskan pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan. Dalam sebuah artikel 

di website Bank Jombang menyebutkan bahwa “Bank Jombang telah 

mengembangkan aplikasi pengajuan kredit  online yang bisa digunakan seluruh 

masyarakat Jombang dan sekitarnya. Dengan aplikasi ini calon nasabah tidak 

perlu datang ke kantor untuk mendapatkan kredit cukup hanya dengan mengisi 

data yang telah ditentukan. Layanan yang lainnya yaitu pembukaan deposito, 

tabungan, simulasi kredit, form pengaduan, chat via Whatsapp, Telegram 

Channe, jaringan kantor, facebook, dll.”.
6
 Selain itu dengan penerapan teknologi 

                                                           
6
 “Berita, Pengajuan Kredit Bank Jombang Lebih Mudah dengan Aplikasi Pengajuan Kredit Online 

2017”, dalam https://www.bankjombang.com diakses pada 3 Februari 2018 pukul 19.03 WIB 

https://www.bankjombang.com/
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informasi diharapkan mampu bersaing dengan BPR lainnya termasuk bank-bank 

umum yang lebih unggul. Harapan itulah yang juga menjadi alasan penelti 

memilih variabel kinerja karyawan dan sudah dibuktikan oleh penelitian-

penelitian sebelumnya bahwa ada hubungan yang positif antara penerapan 

teknologi informasi dengan kinerja karyawan. 

Dalam penelitian ini penulis memilih PD. BPR Bank Jombang sebagai studi 

kasus penelitian karena bank ini merupakan Bank Perkreditan Rakyat milik 

daerah, semua modal usaha berasal dari APBD Kabupaten Jombang secara 

keseluruhan. Selain itu karena perusahaan ini termasuk perusahaan yang baru 

mengalami perkembangan yang disebutkan dalam sebuah artikel “Sebagai salah 

satu dari empat BUMD Pemkab Jombang yang semula bernama Bank Pasar, kini 

semakin berkembang dan tersebar di 10 kecamatan. Yang semula hanya 6 

kecamatan. Jumlah nasabah tabungan dan deposito Bank Jombang juga semakin 

berkembang. Pada Februari 2012 hanya 4186 rekening namun pada Februari 

2013 meningkat 45% menjadi 6087 rekening.”.
7
 Dengan keadaan yang baru 

berkembang inilah yang menjadi titik ketertarikan peneliti karena dengan 

perusahaan yang masih dalam level berkembang akan semakin mudah dinilai 

produktivitasnya dengan dilihat dari kinerja karyawannya (dimana persamaan 

kinerja karyawan yang tinggi maka kinerja organisasi juga akan tinggi), apalagi 

saat ini teknologi informasi juga baru diterapkan di dalam Bank Jombang 

                                                           
7
 “BPR Bank Jombang Bange Wong Jombang Semakin Berkembang 2013”, dalam 

jombangkab.go.id/index.php/web/entry/bpr-bank-jombang-bange-wong-jombang-semakin-

berkembang-.html diakses pada 3 Februari 2018 pukul 19.15 WIB 
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tersebut, maka tingkat produktivitas perusahaan dapat diukur melalui 

perbandingan sebelum penerapan teknologi informasi dengan sesudah penerapan 

teknologi informasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan dari hasil penelitian terdahulu 

maka penulis melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh 

Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Kemampuan Kerja Sebagai Variabel Moderasi di  PD. BPR Bank Jombang 

Kantor Pusat”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana pengaruh penerapan teknologi informasi terhadap kinerja 

karyawan PD. BPR Bank Jombang Kantor Pusat? 

2) Bagaimana kemampuan pengguna memoderasi pengaruh penerapan teknologi 

informasi terhadap kinerja karyawan PD. BPR Bank Jombang Kantor Pusat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah diatas maka tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan teknologi informasi 

terhadap kinerja karyawan PD. BPR Bank Jombang Kantor Pusat 
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2) Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pengguna memoderasi pengaruh 

penerapan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan PD. BPR Bank 

Jombang Kantor Pusat 

D. Kegunaan Penelitian 

1) Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sebagai sumber informasi 

untuk menambah wawasan pengetahuan dan dapat bermanfaat untuk peneliti 

selanjutnya, khususnya yang terkait dengan pengaruh penerapan teknologi 

informasi terhadap kinerja karyawan dengan dimoderasi oleh kemampuan 

pengguna 

2) Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam membuat 

kebijakan terutama dalam bidang penerapan teknologi informasi, peningkatan 

kinerja dan kemampuan karyawan sebagai penunjang dalam meningkatkan 

perkembangan perusahaan  

E. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan 

 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
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Bab ini terdiri dari kajian pustaka yang membahas penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh peneliti lain serta kajian teori memuat teori-teori yang 

menjadi variabel penelitian diantaranya adalah teknologi informasi, kinerja 

karyawan, dan kemampuan kerja 

 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

diantaranya variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, serta metode analisis data 

 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan hasil penelitian yang telah dilakukan yang berisi 

deskripsi umum objek penelitian dan analisis data 

 

BAB V : PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan pembahasan dari temuan hasil penelitian yang dipadukan 

dengan penelitian sebelumnya dan teori yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya 

 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan dari pembahasan hasil penelitian dan saran yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Teknologi Informasi 

1. Pengertian Teknologi Informasi 

Teknologi informasi terbagi dalam dua teknologi, yaitu teknologi 

komputer dan teknologi komunikasi, keduanya berkombinasi dalam sebuah 

fungsi pemrosesan dan penyebaran informasi baik yang bersifat finansial 

maupun bersifat non finansial.
8
 Menurut Information Technology 

Association of America (ITAA) teknologi informasi merupakan sebuah 

fungsi perancangan, pengembangan, implementasi, dukungan atau 

manajemen sistem informasi yang menggunakan komputer, khususnya 

perangkat lunak dan perangkat keras. Komputer elektronik dan perangkat 

lunak komputer membantu dalam hal mengubah, menyimpan, melindungi, 

memproses, menstransmisikan, dan memeperoleh informasi secara aman.
9
 

Martin, dkk mendefinisikan teknologi informasi sebagai kombinasi 

antara teknologi komputer dengan teknologi komunikasi, teknologi 

komputer yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak yang 

berfungsi untuk mengolah dan menyimpan informasi sedangkan teknologi 

komunikasi  berfungsi untuk melakukan transmisi informasi. Menurut 

                                                           
8
 George H dan Hopwood, Williams S., Accounting Information System (Jakarta: Salemba Empat, 

1995), 11 
9
 Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi (Jakrata: Bumi Aksara, 2009), 13 
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Thomas McKeown mendefinisikan teknologi informasi sebagai 

seperangkat teknologi yang mempunyai fungsi untuk membuat, 

menyimpan, mengubah, dan menggunakan informasi dalam bentuk 

apapun.
10

 

Teknologi informasi mengacu kepada sumber daya yang digunakan 

oleh organisasi untuk mengelola informasi yang diperlukan demi 

mewujudkan misinya. Istilah yang berhubungan adalah teknologi informasi 

(information technology-IT). IT bisa terdiri dari komputer, jaringan 

komputer, telepon, mesin faks, perangkat-perangkat keras lainnya. Selain 

itu, IT juga melibatkan perangkat lunak yang memfasilitasi kemampuan 

system untuk mengelola informasi dengan cara yang bermanfaat bagi 

manajer.
11

   

2. Ruang Lingkup Teknologi Informasi 

1) Teknologi Komputer 

Teknologi komputer adalah teknologi yang berhubungan 

dengan komputer termasuk peralatan yang berhubungan dengan 

komputer baik software maupun hardware. Teknologi computer 

merupakan salah satu bagian dari teknologi informasi. Menurut Davis 

dalam Jogiyanto, fungsi komputer sendiri yaitu terdiri dari alat 

elektronik, menerima input data, mengolah data, memberikan 

                                                           
10

 Muhammad Suyanto, Pengantar Teknologi Informasi (Yogyakarta: Andi, 2005), 10  
11

 Ricky W. Griffin, op. cit., 227 
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informasi, menggunakan suatu program yang tersimpan di memori 

komputer (stored program), menyimpan program dan hasil 

pengolahan, bekerja secara otomatis. Unsur teknologi komputer 

sendiri ada tiga, yaitu: 

a) Hardware, yaitu perangkat komputer yang bisa dilihat dan 

dijamah secara fisik. Contoh : monitor, keyboard, CPU, CD-

ROM, printer, dll. 

b) Software, yaitu perangkat lunak yang menjalankan aplikasi-

aplikasi dalam komputer. Contoh : DOS, Windows,Linux, 

Machintosh, dll.  

c) Brainware, adalah pengguna dari teknologi komputer tersebut. 

2) Teknologi Komunikasi 

Pada zaman sekarang, kebutuhan akan komunikasi semakin 

meningkat dan merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat 

dilepaskan dari kebutuhan manusia, contohnya telepon,telegram, 

internet, LAN, dll. 

Menurut Rowe teknologi komunikasi adalah “sebagai 

komunikasi yang menggunakan perlatan elektronik maupun 

elektromagnetik”. Adapun menurut Quible mendefinisikan teknologi 

komunikasi “sebagai transmisi informasi yang menggunakan teknologi 

telepon. Teknologi komunikasi menyangkut transmisi suara, data dan 

gambar dari suatu lokasi ke lokasi yang lain”. Sebelum adanya 
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komputer, penggunaan teknologi komunikasi melalui telepon, namun 

seiring perkembangan zaman teknologi komunikasi juga mengalami 

perkembangan, saat ini teknologi komunikasi sudah dapat 

dimanfaatkan melalui media, chanel, dan format sehingga teknologi 

komunikasi telekomunikasi menjadi system multimedia lebih lanjut.
12

 

3. Fungsi Teknologi Informasi 

Ada enam fungsi dari teknologi informasi
13

 , yaitu sebagai berikut : 

1) Menangkap (Capture), proses penyusunan record aktivitas yang 

terperinci 

2) Mengolah (Processing), proses menganalisis, menghitung, 

mengumpulkan, dan semua bentuk data atau informasi 

3) Menghasilkan (Generating), menghasilkan atau mengorganisasikan 

informasi ke dalam bentuk yang bermanfaat 

4) Menyimpan (Storage), proses merekam atau menyimpan data atau 

informasi dalam suatu media yang dapat digunakan untuk penggunaan 

masa mendatang 

5) Mencari kembali (Retrival), menelusuri, mendapatkan kembali 

informasi atau menyalin (copy) data dan informasi yang sudah 

tersimpan untuk pengolahan lebih lanjut 

                                                           
12

 Lia Asmini dan Bambang Suratman, “Pengaruh Penggunaan Teknologi Komunikasi terhadap 

Tingkat Kinerja Karyawan Di Kantor Pos Medan” (Jurnal Administrasi Perkantoran, Vol 2, No 2-

Universitas Negeri Surabaya, 2014), 3 
13

 Janner Simarmata, Pengenalan Teknologi Komputer dan Informasi (Yogyakarta: Andi, 2006), 4-5 
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6) Transmisi (Transmission), proses komputer mendistribusikan 

informasi melalui jaringan komunikasi 

4. Penerapan Teknologi Informasi 

Kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat ini benar-benar 

menyebabkan dunia menjadi tempat yang lebih sempit dan tanpa ada batas 

karena teknologi informasi jangkauannya sangat luas. Sehingga teknologi 

informasi menjadi kebutuhan utama di dalam sebuah organisasi. 

Peranan teknologi yang terdiri dari berbagai jenis teknologi, teknologi 

yang digunakan di system teknologi informasi adalah teknologi komputer, 

teknologi komunikasi dan teknologi informasi apapun yang memberikan 

nilai tambah untuk organisasi dari berbagai jenis teknologi informasi yang 

mempunyai dampak sangat besar terhadap setiap aspek kehidupan dan 

paling penting saat ini adalah komputer.
14

 

Tujuan penerapan teknologi informasi bagi perusahaan atau organisasi 

yang bersangkutan adalah untuk mendapatkan rantai nilai dari teknologi 

informasi yang mempunyai manfaat untuk semua aspek bisnis dengan 

berorientasi kepada peningkatan kinerja karyawan dan produktivitas 

perusahaan guna mendapatkan keuntungan yang maksimal tetapi resiko 

dan biaya seminimal mungkin.
15

 

                                                           
14

 Jogiyanto,dkk, Sistem Informasi dan Teknologi Informasi (Yogyakarta: Andi, 2009), 19 
15

 Ririn Wiseliner, op.cit., 18 
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Efektivitas pemanfaatan teknologi informasi akan memberi kontribusi 

agar tugas-tugas dapat dilaksanakan dengan baik. Hal itu dapat diperoleh 

dengan memenafaatkan teknologi informasi untuk menurunkan human 

error, seperti lupa, turunnya presisi karena kelelahan,dan lain-lain.
16

 

5. Indikator Penerapan Teknologi Informasi 

Menurut Sabihaini indikator pemanfaatan teknologi informasi adalah sebagai 

berikut : 

1) Faktor sosial (Social Factors), merupakan salah satu faktor yang 

beranggapan bahwa ada orang lain yang mendukung dirinya untuk 

menggunakan teknologi informasi  

2) Perasaan (Affect), sebuah faktor yang berhubungan dengan perasaan 

yang dirasakan oleh individu atas pekerjaan yang dijalankan, apakah 

dalam menjalankannya merasa senang, tidak puas, suka cita, nyaman 

jika didukung dengan teknologi informasi  

3) Kesesuaian tugas (Job Fit), faktor yang menunjukkan sebuah hubungan 

antara pemanfaatan teknologi informasi dengan kebutuhan tugas yang 

diemban. Faktor ini berguna untuk mengukur apakah individu percaya 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja 

individu apabila peralatan teknologi informasi sesuai dengan yang 

dibutuhkan dengan tugasnya 

                                                           
16

 Hamzah B.Uno dan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi Pembelajaran (Jakarta: 

Bumi Aksara,2011), 59 
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4) Konsekuensi jangka panjang, hasil yang diperoleh untuk manfaat di 

masa mendatang. Dapat diukur melalui output yang dihasilkan apakah 

mempunyai manfaat jangka panjang 

5) Kondisi yang memfasilitasi, faktor objektifitas yang ada di lingkungan 

kerja yang memudahkan dan membantu pemakai dalam melakukan 

pekerjaan
17

 

6. Keuntungan Penerapan Teknologi Informasi 

Berikut adalah keuntungan dari penerapan teknologi informasi
18

: 

1) Kecepatan (Speed), komputer dapat bekerja jauh lebih cepat dan akurat 

selesai dalam hitungan detik daripada cara kerja manusia 

2) Konsistensi (Consistency), hasil pengolahan komputer lebih konsisten 

tidak berubah-ubah karena formatnya sudah standard 

3) Ketepatan (Precision), akurat dan tepat, komputer dapat mendeteksi 

suatu perbedaan yang sangat kecil, yang tidak dapat dilihat dengan 

kemampuan manusia dan juga dapat melakukan perhitungan yang sulit 

4) Keandalan (Reliability), hasil pengolahan komputer mempunyai 

tingkat kesalahan yang lebih kecil kemungkinannya dan hasilnya lebih 

dipercaya 

7. Manfaat Teknologi Informasi 

                                                           
17

 Sabihaini, Analisis Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Kinerja Individual (Surabaya: Universitas 

Katolik Widya Mandala, 2006), 5 
18

 Sutarman, op.cit., 19 
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Teknologi informasi mempunyai beberapa manfaat dalam lingkungan 

bisnis
19

 antara lain : 

1) Memudahkan dalam memperoleh informasi 

Informasi dapat dikirim dalam berbagai bentuk, komunikasi jarak jauh 

menjadi lebih efisien dan efektif. 

2) Mengembangkan kemampuan 

Pengembangan kemampuan biasanya berkaitan dengan pembinaan 

ketrampilan dan kemampuan dasar organisasi atau individu untuk 

membantu mereka mencapai tujuan pembangunan. Teknologi 

informasi dapat menjadikan individu tertentu, terutama mereka yang 

memanfaatkan teknologi informasi terpicu untuk melakukan 

perubahan  

3) Sistem strategis 

Organisasi mencari suatu implementasi sistem yang secara signifikan 

dapat meningkatkan keberhasilan dan pertahanan dalam operasional 

organisasi. System ini memberi keuntungan strategis untuk memenuhi 

kebutuhan, meningkatkan pangsa pasar, meningkatkan kualitas proses 

negoisasi dengan supplier, mencegah pesaing masuk pasar 

4) Fokus pada konsumen dan layanan 

Teknologi informasi dapat digunakan untuk mendukung proses 

kustomisasi masal 

                                                           
19

 Ibid., 25 
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5) Usaha peningkatan yang berkelanjutan 

Teknologi informasi dapat digunakan secara ekstensif untuk 

peningkatan produktivitas maupun kualitas 

6) Rekayasa ulang proses bisnis 

7) Memperkuat pekerja dan mempercepat kerja kolaboratif 

8. Peranan Manusia dalam Teknologi Informasi 

Manusia merupakan komponen teknologi informasi, sehingga memiliki 

peran yang sangat penting dalam teknologi informasi
20

 : 

1) Perkembangan TI tergantung pada kemampuan yang dimiliki oleh 

masing-masing individu yang menggunakannya 

2) Produk TI hanya suatu media yang tidak akan berguna tanpa ada 

pemakainya 

3) Dibutuhkan iklim dan regulasi kebijakan yang mendukung mekanisme 

TI , terutama di Negara berkembang seperti Indonesia 

4) TI tidak dapat digunakan oleh semua orang hanya yang memiliki 

kualitas, kemampuan dan kompetensi yang tinggi yang dapat 

menggunakannya 

5) Dalam organisasi perlu adanya kebijakan dan strategi pengembangan 

SDM bidang TI untuk mengantisipasi perkembangan TI yang sangat 

pesat 

6) Dibutuhkan manajemen yang baik untuk mengelola implementasi TI 

                                                           
20

 Janner Simamarta, op.cit., 16 
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7) Kelancaran implementasi TI, seseorang dalam mengimplementasikan TI 

selain harus didukung oleh tingkat pendidikan dan pratical training 

bersifat pengetahuan teknis, juga harus didukung oleh pengetahuan 

mengenai privacy, ethics, computer crime, dan sebagainya 

B. Kemampuan Pengguna 

1. Pengertian  

  Kemampuan (ability) merupakan salah satu sifat bawaan manusia 

yang digunakan untuk melaksanakan suatu tindakan atau pekerjaan  mental 

atau fiskal.
21

 Pengertian lain menjelaskan bahwa kemampuan diartikan 

sebagai ciri luas dan karakteristik tanggung jawab yang stabil pada tingkat 

prestasi yang maksimal berlawanan dengan kemampuan kerja mental 

maupun fisik. Pegawai yang memiliki kemampuan memadai akan dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sesuai dengan waktu atau target 

yang telah ditetapkan dalam program kerja.
22

 

  Kemampuan atau ability menunjukkan kapasitas individu untuk 

melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan yang 

dimiliki seorang individu pada umumnya tersusun dari dua perangkat 

faktor, yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.
23

 

  Kemampuan adalah bakat seseorang untuk melakukan tugas fisik atau 

mental. Kemampuan seseorang pada umumnya stabil selama beberapa 

                                                           
21

 J. Winardi, Manajemen Perilaku Organisasi Edisi Revisi (Jakarta: Prenada Media Grup, 2004), 201  
22

 Robert Kreitner dan Kinicki Angelo, Perilaku Organisasi (Jakarta: Salemba Empat,  2003), 185 
23

 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi (Jakarta: Prehallindo, 1998),  40 
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waktu. Kemampuan telah didefinisikan sebagai faktor-faktor yang penting 

untuk membantu memberdayakan karyawan yang berkinerja tinggi dengan 

yang berkinerja rendah: kemampuan mental, inteligensiemosi (emotional 

intelligence), dan tacit knowledge.
24

 

2.  Jenis – Jenis Kemampuan 

Ada beberapa jenis kemampuan menurut Wibowo dalam bukunya
25

, 

diantaranya :  

1) Kemampuan Intelektual 

Intellectual Apability atau Kemampuan Intelektual adalah kapasitas 

untuk melakukan aktivitas mental. Sebagai contoh test Intelligence 

Quotient (IQ) dialakukan untuk mengetahui kemampuan intelektual 

secara umum yang dimiliki seseorang. Kemampuan intelektual memiliki 

tujuh dmensi diantaranya, yaitu kemahiran berhitung (Number aptitude), 

pemahaman verbal  (Verbal comprehension), kecakapan perseptual  

(Perceptual speed), penalaran induktif (Inductive reasoning), visualisasi 

ruang (Spatial visualization), ingatan (Memory). 

2) Kemampuan Kognitif 

Cognitive ability atau kemampuan kognitif menunjukkan kapabilitas 

berkaitan dengan akuisi dan aplikasi pengetahuan dalam pemecahan 

masalah. Kemampuan kognitif berhubungan dengan pekerjaan yang 

                                                           
24

 John M. Ivancevich,dkk, Perilaku dan Manajemen Organisasi (Jakarta: Erlangga, 2008), 85-86 (alih 

bahasa gina gania) 
25

 Wibowo, Perilaku Dalam Organisasi Edisi  Kedua (Jakarta: Rajawali, 2016), 94,98,101,102  
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menyangkut pekerjaan yang melibatkan penggunaan informasi untuk 

membuat keputusan dan pemecahan masalah. Ada lima tipe kemampuan 

kognitif: kemampuan verbal (verbal ability), kemampuan berhitung 

matematika (quantitative ability), kemampuan penalaran (rasoning 

ability), kemampuan memahami objek di dalam ruang (spatial ability), 

kemampuan perseptual (perseptual ability). 

3) Kemampuan Emosional 

Greenberg dan Baron membicarakan masalah emosional sebagai bagian 

dari masalah kemampuan, diantaranya tentang Kecerdasan Intelektual, 

dimana didalamnya termasuk kecerdasan emosional. Di pihak lainnya, 

Colquitt, LePine dan Wesson melihat masalah emosional sebagai tipe 

kemampuan atau ability, yang mempengaruhi tingkatan dimana orang 

cenderung efektif dalam situasi soisal, tanpa memandang tingkat 

kemampuan kognitif mereka. Sehingga dalam pemahaman mereka 

emotional intelligence didefinisikan dalam kelompok terminologi yang 

berrbeda, tetapi ada hubungan dengan kemampuan mencakup: 

 Self-Awareness, merupakan penilaian dan ekspresi emosi dalam diri 

sendiri. 

 Other—Awareness, merupakan penilaian dan pengakuan emosi 

orang lain. 

 Emotion Regulation, menunjukkan menjadi mampu menemukan 

kembali dengan cepat dari pengalaman emosional. 
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 Use of Emotions, merupakan kapabilitas yang mencerminkan 

tingkatan dimana orang dapat menggunakan emosi dan 

menggunakannnya untuk memperbaiki kesempatan mereka untuk 

berhasil apapun yang mereka lakukan. 

4) Kemampuan Fisik 

Physical ability atau kemampuan fisik oleh Robbins diberi pengertian 

sebagai kapasitas untuk melakukan tugas yang menuntut stamina 

dexterity (ketangkasan), strength (kekuatan), dan karakteristik yang 

semacam. 

3. Dampak Kemampuan 

  Kemampuan (ability) berdampak pada kinerja (job performance) dan 

komitmen (commitment) , namun tergantung pada jenis kemampuan yang 

mana, cognitive, emotional, atau  physical.  Bentuk kemampuan yang 

paling relevan untuk semua pekerjaan adalah general cognitive ability. 

General cognitive ability merupakan predikator paling kuat dari  job 

performance,  pada  khususnya  aspek  task performance. Disemua 

pekerjaan, pekerja yang lebih cerda memenuhi semua kebutuhan deskripsi 

pekerjaan lebih efektif daripada pekerja yang kurang cerdas. Hal tersebut 

terjadi karena pekerja dengan general cognitive ability lebih tinggi 

cenderung lebih baik dalam pembelajaran  dan pengambilan keputusan. 

Mereka dapat  memanfaatkan lebih banyak pengetahuan dari pengalaman 

dengan lebih cepat,dan sebagai hasilnya mereka mengembangkan 
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pengetahuan yang lebih besartentang bagaimana melakukan pekerjaan 

lebih efektif.
26

 

  Ada atau tidak adanya kemampuan memiliki hubungan yang nyata 

terhadap kinerja pekerjaan. Manajer harus berusaha menyesuaikan 

kemampuan seseorang dengan kebutuhan pekerjaan. Proses penyesuaian 

ini penting karena tidak ada kepemimpinan, motivasi, atau sumber daya 

organisasi yang dapat mengatasi kekurangan kemampuan. 
27

 

 Kemampuan kerja sangat menetukan kinerja karyawan di dalam 

sebuah perusahaan. Keberhasilan sebuah perusahaan biasanya diukur dari 

produktivitas perusahaan tersebut, sedangkan tinggi rendahnya 

produktivitas perusahan bergantung pada kinerja karyawan. Dengan 

demikian kemapuan kerja menjadi hal penting bagi seorang karyawan 

untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan efektif dan efisien. Oleh 

karena itu para karyawan diharapkan memiliki kemampuan kerja yang baik 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Menurut Stephen Robbin kemampuan 

intelektual atau kemampuan fisik yang diperlukan individu untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan harus disesuaikan dengan persyaratan 

kemampuan yang diminta dari pekerjaan yang dibebankan. Oleh karena itu 

kinerja karyawan aan dapat ditingkatkan apabila ada kesesuaian antara 

pekerjaan yang dilaksanakan dengan kemampuan yang dimiiki individu. 

                                                           
26

 Ibid., 107 
27

  John M. Ivancevich,dkk, op.cit., 87 
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4. Faktor Kemampuan 

Faktor-faktor penentu kemampuan kerja  seorang pegawai dapat diukur 

melalui 
28

 : 

1) Faktor pendidikan formal 

2) Faktor latihan 

3) Faktor pengalaman kerja 

Pendapat lain menyebutkan, menurut Michael Zwell ada beberapa faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan seorang karyawan
29

, sebagai 

berikut : 

1) Keyakinan dan nilai-nilai 

2) Ketrampilan 

3) Pengalaman 

4) Karakteristik kepribadian 

5) Motivasi 

6) Isu emosional 

5. Indikator Kemampuan Pengguna 

Menurut Stephen Robbin indikator kemampuan pengguna, antara lain : 

1) Pengetahuan 

 Memiliki pengetahuan mengenai sitem informasi 

                                                           
28

 T Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 1995), 243 
29

 Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 102 
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 Memahami pengetahuan tugas dari pekerjaannya sebagai pemakai 

sistem informasi 

2) Kemampuan 

 Kemampuan menjalankan sistem informasi yang ada 

 Kemampuan untuk mengekspresikan kebutuhan informasi 

 Kemampuan untuk mengekspresikan bagaimana sistem seharusnya 

 Kemampuan mengerjakan tugas dari pekerjaan yang diterima 

 Kemampuan menyelaraskan pekerjaan dengan tugas 

3) Keahlian 

 Keahlian dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawab 

 Keahlian dalam mengekspresikan kebutuhannya dalam pekerjaan30 

 

C. Kinerja 

1. Pengertian 

Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 

berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement).
31

 Kinerja 

(performance) adalah hasil kerja yang bersifat kongkret yang dapat 

diamati, dilihat dan diukur.
32

 Kinerja karyawan adalah sebuah prestasi 

kerja atau hasil kerja (output) baik secara kualitas maupun kuantitas yang 

dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaanya sesuai 

                                                           
30

 Stephen P Robbin dan Judge, op. cit., 45 
31

 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Erlangga, 2012),  231 
32

 Irawan Prasetya, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: STIA-LAN Press,2000), 11 
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dengan tanggungjawab yang dibebankan kepadanya. Kinerja individu 

bertujuan sebagai alat yang menyelaraskan antara harapan kerja individu 

dengan tujuan organisasi. Kesesuaian antara upaya pencapaian tujuan 

individu dengan tujuan organisasi akan mampu mewujudkan kinerja yang 

baik.
33

 

Sedangkan pengertian lain menjelaskan kinerja atau performance 

merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, 

dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu 

organisasi.
34

 

2. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja antara lain :
35

   

1) Faktor kemampuan (ability) 

Dalam arti psikologis kemampuan karyawan terbagi dalam dua jenis 

kemampuan yaitu kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality 

(knowledge dan skill). Jadi dapat disimpulkan karyawan yang memiliki 

IQ yang tinggi (diatas rata-rata) dengan didukung latar pendidikan yang 

tinggi dan sesuai dengan jabatan yang diduduki serta terampil dalam 

                                                           
33

 A. P. Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM (Bandung: PT Refika Aditama, 2009),  9 
34

 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 60 
35

 A.P. Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), 67-68 
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melaksanakan pekerjaannya, maka kinerja karyawan tersebut dapat 

dengan mudah untuk ditingkatkan. 

2) Faktor motivasi (motivation) 

Motivasi merupakan suatu kondisi yang memberikan dorongan terhadap 

diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Secara umum motivasi 

terbentuk dari sikap (attitude) seorang individu dalam menghadapi 

situasi (situation) atau kondisi tertentu. Dalam melakukan suatu 

pekerjaan motivasi sangat dibutuhkan seorang karyawan agar bisa 

mencapai kinerja yang tinggi. 

3. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja adalah proses yang dilakukan organisasi untuk 

mengevaluasi atau menilai keberhasilan karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya. Penilaian dapat dilakukan dengan membandingkan hasil kerja 

yang dicapai karyawan dengan standar pekerjaan. 

Standar kinerja merupakan batas yang diharapkan suatu pekerjaan 

dapat diselesaikan, sehingga nantinya dijadikan sebagai pembanding antara 

harapan penyelesaian pekerjaan dengan target yang ingin dicapai. Hasil 

pekerjaan merupakan hasil yang diperoleh seorang karyawan dalam 

mengerjakan pekerjaan sesuai persyaratan pekerjaan atau standar kinerja. 

Seorang karyawan dikatakan berhasil melaksanakan pekerjaannya atau 
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memiliki kinerja baik, apabila hasil kerja yang diperoleh lebih tinggi atau 

memenuhi standar kinerja.
36

 

Menurut Robert L. Mathis dan John H.Jackson penilaian kinerja 

(performance appraisal) adalah proses mengevaluasi seberapa baik 

karyawan melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan 

seperangkat standar, dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut 

pada karyawan.
37

  

Penilaian kinerja (performance appraisal) adalah proses organisasi 

mengevaluasi pelaksanaan kinerja individu. Dalam penilaian kinerja yang 

dinilai adalah kontribusi karyawan terhadap perusahaan selama periode 

waktu tertentu. Penilaian kinerja mencakup aspek kualitatif dan kuantitatif 

dari pelaksanaan pekerjaan. Penilaian kinerja merupakan salah satu fungsi 

mendasar persionalia; kadang-kadang disebut juga dengan telaah kinerja, 

penilaian karyawan, evaluasi kinerja, evaluasi karyawan, atau penentuan 

peringkat personalia. Semua istilah tersebut berkenaan dengan proses yang 

sama. Penilaian kinerja (Performance appraisal) secara keseluruhan 

merupakan proses yang berbeda dengan evaluasi pekerjaan (job 

evaluation). Penilaian kinerja diukur dengan seberapa baik seseorang dapat 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Evaluasi pekerjaan menentukan 

seberpa tinggi harga sebuah pekerjaan bagi organisasi, dan dengan 

                                                           
36

 Wilson Bangun, op. cit., 231 
37

 Burhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2015), 406 
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demikian,pada kisaran berapa gaji sepatutnya diberikan kepada pekerjaan 

tersebut.
38

 

4. Tujuan penilaian kinerja 

Pada dasarnya tujuan penilaian kinerja adalah sebagai berikut :
39

 

1) Mengetahui  tingkat prestasi karyawan selama ini 

2) Pemberian gaji yang serasi, misalnya kenaikan gaji,insentif, dll 

3) Mendorong pertanggungjawaban dari karyawan 

4) Pembeda antara karyawan satu dengan yang lain 

5) Pengembangan sumber daya manusia 

6) Meningkatkan motivsi kerjadan etos kerja 

7) Memperkuat hubungan anatara karyawan dengan supervisor melalui 

diskusi tentang kemajuan kerja 

8) Sebagai alat untuk memperoleh umpan balik dari karyawan untuk 

memperbaiki desain pekerjaan, lingkungan kerja, dan rencana karier 

9) Riset seleksi sebagai kriteria keberhasilan/efektivitas 

10)  Salah satu sumber informasi untuk perencanaan sumber daya manusia 

11)  Membantu menempatkan karyawan dengan pekerjaan yang sesuai 

untukmencapai hasil yang baik 

12)  Sumber informasi untuk pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan gaji, insentif, dan imbalan lainnya 

                                                           
38

 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: STIE YKPN, 1997),  416 
39

 Rivai Veithzal dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 25 
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13)  Penyaluran keluhan yang bekaitan dengan maslah pribadi maupun 

pekerjaan 

14)  Alat untuk menhaga tingkat kinerja dan mendorong karyawan untuk 

mengambil inisiatif dalam rangka memperbaiki kinerja 

15)  Untuk mengetahui efektivitas kebijakan sumber daya manusia, seperti 

seleksi, rekrutmen, pelatihan, dan analisis pekerjaan sebagai komponen 

saling ketergantungan diantara fungsi-fungsi sumber daya manusia 

16)  Mengidentifikasi dan menghilakan hambatan-hambatan agar kinerja 

menjadi baik 

17)  Mengembangkan dan menetapkan kompensasi pekerjaan 

18)  Pemutusan hubungan kerja, pemberian sangsi, ataupun hadiah 

5. Metode penilaian kinerja 

Metode penilaian kinerja karyawan dapat digunakan dengan dua pendekatan, 

yaitu :
40

 

1) Metode penilaian berorientasi masa lalu 

Metode ini dilakukan dengan cara mengevaluasi prestasi kerja atau 

kinerja yang telah dilakukan di masa lalu sehingga karyawan akan 

mendapatkan umpan balik atas kinerjanya. Teknik-teknik penilain ini 

meliputi : 

                                                           
40

 Rivai Veitzhal,  Zainal, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2015), 416 
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a. Skala peringkat (Rating Scale), metode ini adalah metode yang 

telah ada sejak dulu dan pertama kali muncul  dan paling banyak 

digunakan dalam penilalian kinerja. Melakukan penilaian yang 

berhubungan dengan hasil kerja karyawan dalam skala-skala 

tertentu, mulai dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi.  

b. Daftar pernyataan (Checklist), penilaian berdasarkan metode ini 

dilakukan dengan membuat sejumlah pertanyaan yang 

menjelaskan beraneka macam tingkat perilaku bagi suatu 

pekerjaan tertentu. 

c. Metode dengan pilihan terarah (Forced Choice Method), metode 

ini dirancang untuk meningkatkan objektivitas dan mengurangi 

subjektivitas dalam penilaian. Metode ini dilakukan bertujuan 

untuk mengurangi kemungkinan berat sebelah penilaian dengan 

memaksakan suatu pilihan antara pernyataan-pernyataan deskriptif 

yang kelihatannya mempunyai nilai yang sama. 

d. Metode peristiwa kritis (Critical Incident Method), metode ini 

merupakan pemilihan yang mendasarkan pada catatan kritis 

penilai atas perilaku karyawan, seperti sangat baik atau sangat 

buruk di dalam melaksanakan pekerjaanya. Pernyataan-pernyataan 

tersebut disebut sebagai insiden kritis. 
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e. Metode catatan prestasi, metode ini berkaitan erat dengan metode 

peristiwa kritis, yaitu catatan penyempurnaan, yang banyak 

digunakan terutama oleh para professional.  

f. Skala peringkat dikaitkan dengan tingkah laku (Behaviorally 

anchored rating scale = BARS), metode ini merupakan suatu cara 

penilaian prestasi kerja karyawan untuk satu kurun waktu tertentu 

dimasa lalu dengan mengaitkan skala peringkat prestasi kerja 

dengan perilaku tertentu. 

g. Metode peninjauan lapangan (Field Review Methode), disini 

penyelia turun ke lapangan bersama-sama dengan ahli dari 

Sumber Daya Manusia. Spesialisasi Sumber Daya Manusia 

mendapat informasi dari atasan langsung perihal prestasi 

karyawan, lalu mengevaluasi berdasarkan informasi tersebut. 

Hasil penilalian dikirim ke penyelia dan dibawa ke lapangan untuk 

keperluan review, perubahan, persetujuan dan pembahasan 

denganpihak karyawan yang dinilai. 

h. Tes dan observasi prestasi kerja (Performance Test and 

Observation), penilaian prestasi didasarkan pada tes pengetahuan 

dan ketrampilan, berupa tes tertulis dan peragaan, syaratnya tes 

harus valid (shahih) dan reliabel (dapat dipercaya). 

i. Pendekatan evaluasi komparatif (Comparative Evaluation 

Approach), metode ini mengutamakan perbandingan prestasi kerja 
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seseorang dengan karyawan lain yang menyelenggarakan kegiatan 

sejenis. Ada tiga metode dalam penerapan pendekatan komparatif; 

metode peringkat, distribusi terkendali, metode alokasi angka. 

2) Metode penilaian berorientasi masa depan 

a. Penilaian diri sendiri (Self Appraisal), penilaian yang dilakukan 

oleh karyawan sendiri dengan harapan karyawan tersebut dapat 

lebih mengenal kekuatan-kekuatan dan kelemahannya sehingga 

mampu mengidentifikasi aspek-aspek perilaku kerja yang perlu 

diperbaiki pada masa akan datang. Pelaksanaanya, perusahaan 

atau penyelia mengemukakan harapan-harapan yang diinginkan 

dari karyawan, tujuan perusahaan, dan tantangan-tantangan yang 

dihadapi perusahaan pada karyawan. 

b. Manajemen berdasarkan sasaran (Management By Objective 

=MBO), berarti manajemen berdasarkan sasaran, artinya satu 

bentuk penilaian dimana karyawan dan penyelia bersama-sama 

menetapkan tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran pelaksanaan kerja 

di waktu yang akan datang.   

c. Penilaian secara psikologis, proses penilaian yang dilakukan oleh 

para ahli psikologi untuk mengetahui potensi seseorang yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan seperti kemampuan 

intelektual, motivasi, dan lain-lain yang bersifat psikologi. 
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d. Pusat penilaian (Assesment Center), penilaian yang dilakukan 

melalui serangkaian teknik penilaian dan dilakukan oleh sejumlah 

penilai untuk mengetahui potensi seseorang dalam melakukan 

tanggung jawab yang lebih besar. 

6. Alat ukur kinerja 

Ada banyak pendapat mengenai alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

kinerja karyawan, diantaranya : 

Menurut Wilson menyebutkan alat ukur kinerja sebagai berikut : 

1) Jumlah pekerjaan, dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang 

dihasilkan individu atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi 

standar pekerjaan. 

2) Kualitas pekerjaan, setiapkaryawan dalam perusahaan harus memenuhi 

persyaratan tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai 

kualitas yang dituntut suatu pekerjaan tertentu. 

3) Ketepatan waktu, setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang 

berbeda, untuk jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat 

waktu,karena meiliki ketergantungan atas pekerjaan lainnya 

4) Kehadiran, suatu pekerjaa tertentu menuntut kehadiran karyawan 

dalam mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan 
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5) Kemampuan kerja sama, tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan 

oleh satu orang karyawan saja, untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin 

harus diselesaikan oleh dua orang atau lebih.
41

 

Sedangkan menurut hasibuan alat ukur kinerja antara lain :  

1) Hasil kerja, yaitu tercapainya kualitas dan kuantitas sesuai dengan 

hasil kerja karyawan yang diberikan oleh perusahaan 

2) Pengetahuan pekerjaan, yaitu pengetahuan dimana karyawan 

mengetahui berbagai pekerjaan yang harus dikerjakan berdasarkan 

ketepatan tugas yang diberikan perusahaan 

3) Inisiatif, yaitu respon positif karyawan terhadap tugas yang dikerjakan 

sesuai  dengan ketepatan dan dikerjakan dengan baik sesuai dengan 

tujuan perusahaan 

4) Kecekatan mental,  yaitu setiap karyawan langsung mengerjakan 

pekerjaan setelah diberikan tugas oleh atasannya 

5) Sikap,yaitu setiap karyawan selalu menjaga sikap di lingkungan kerja 

sesuai peraturan perusahaan 

6) Kedisiplinan, yaitu setiap karyawan disiplin dalammelakukan 

pekerjaan dimana semua pekerjaan perusahaan dikerjakan sesuai 

                                                           
41

 Wilson bangun, op.cit., 234 
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dengan tepat waktu yang ditetapkan, serta karyawan berusahan tepat 

waktu pada saat masukdan pulang kerja.
42

 

Di dalam buku Gary Desler alat ukur kinerja antara lain : 

1) Kualitas kerja adalah akurasi,ketelitian,dan bisa diterima atas 

pekerjaan yang dilakukan 

2) Produktivitas adalah kuantitas dan efisiensi kerja yang dihasilkan 

dalam periode waktu tertentu 

3) Pengetahuan pekerjaan adalah ketrampilan dan informasi paraktis atau 

teknis yang digunakan pada pekerjaan 

4) Bisa diandalkan adalah sejauh mana seorang karyawan bisa diandalkan 

atas penyelesaian dan tindak lanjut tugas 

5) Kehadiran adalah sejauh mana karyawan tepat waktu, mengamati 

periode istirahat/makan yang ditentukan dan catatan kehasiran secara 

keseluruhan 

6) Kebebasan adalah tingkatan kinerja pekerjaan dengan sedikit atau 

tanpa supervise.
43

 

Menurut Stephen Robbin kinerja karyawan dapat diukur melalui : 

                                                           
42

 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 95 
43

 Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Indeks, 2008), 329 
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1) Kualitas, diukur dari mutu tugas yang dikerjakan telah mendekati nilai 

kesempurnaan terhadap ketrampilan, kemampuan, ketelitian, 

ketepatan. 

2) Kuantitas, jumlah keluaran yang dihasilkan dari pekerjaan yang 

dilakukan. 

3) Efektivitas, tinggkat penggunaan sumber daya organisasi (manusia, 

keuangan, material, teknologi),  untuk meningkatkan hasil dari setiap 

penggunaan sumber daya 

4) Ketepatan waktu, tingkat kegiatan diselesaikan pada waktu yang 

dinyatakan, dilihat dai sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain
44

 

 

D. Hubungan Penerapan Teknologi Informasi dengan Kinerja Karyawan 

Sarana komputer dalam perusahaan sangat mempengaruhi implementasi 

teknologi informasi pada perusahaan. Dengan lebih banyak fasilitas pendukung 

yang disediakan bagi pemakai maka semakin memudahkan pemakai dalam 

mengakses data yang dibutuhkan  untuk menyelesaikan tugas individu dalam 

perusahaan. Teknologi informasi diterapkan di sebuah perusahaan dengan 
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 Stephen P Robbin, Perilaku Organisasi (Jakarta:  Salemba Empat, 2006), 260 
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harapan sumber daya manusia yang merupakan pemakai sistem tersebut dapat 

menghasilkan output yang semakin baik dan kinerja yang akan meningkat.
45

  

Teknologi informasi memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan-kegiatan 

atau aktivitas karyawan dalam melaksanakan tugasnya sehingga meningkatkan 

kinerja karyawan di hampir semua elemen di perusahaan, seperti pemasaran, 

personalia, bahkan manajemen puncak. Dalam hal ini salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah teknologi informasi. Menurut Henderson dan 

Venkratman pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja adalah model 

keselarasan Bisnis-Teknologi Informasi. Banyak organisasi yang mengaku 

menggunakan teknologi informasi strategik namun pada pelaksanaannya 

teknologi informasi masih berfungsi secara operasional, bahkan hanya mengganti 

bentuk aktivitas manual menjadi aktivitas digital. Tetapi perubahan tersebut tidak 

diikuti oleh transformasi bisnis organisasi secara luas.  Dengan semua manfaat 

dan kontribusi nilai yang didapat dari pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan, karyawan/pegawai, meningkatkan kualitas, efisiensi, inovasi 

dan daya responsive terhadap costumer.
46

 

 

E. Kemampuan Pengguna Memoderasi Hubungan antara Penerapan Teknologi 

Informasi  dengan Kinerja Karyawan 

                                                           
45

 Salman Jumaili, “Kepercayaan Terhadap Teknologi Sistem Informasi Baru Dalam Evaluasi Kinerja 

Individual” (Kumpulan Materi Simposium Nasional Akuntansi VIII-Solo, 2005), 725 
46

 Ririn Wiseliner, op.cit., 20 
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Menurut Luthan kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh sejumlah usaha yang 

dilakukan seseorang tetapi dipengaruhi pula oleh kemampuannya. Robbins 

mengatakan bahwa kinerja seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor kemampuan 

atau ability (A), motivasi atau motivation (M), dan kesempatan atau opportunity 

(O); yaitu performance =f (AxMxO), artinya kinerja merupakan fungsi dari 

kemampuan, motivasi, dan kesempatan. Lawyer mengemukakan bahwa kinerja 

seseorang dipengaruhi oleh: effort, ability, dan role perseptions. Sementara itu 

untuk meningkatkan kinerja pegawai secara teoritis ada tiga kelompok variabel 

yang mempengaruhinya, yaitu: variabel individu (kemampuan dan ketrampilan), 

variabel psikologis, dan variabel organisasi.
47

 

Sedangkan penggunaan teknologi informasi tergantung pada manusia, karena 

yang mengoperasionalkan adalah manusia teknologi hanya sebagai medianya. 

Dalam menggunakan teknologi informasi yang diterapkan di perusahaan 

dibutuhkan kemampuan karyawan yang menggunakannya. Apabila kemampuan 

karyawan dalam menggunakan teknologi informasi itu rendah, maka hal tersebut 

dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. Sehingga akan 

berperngaruh terhadap kinerja karyawan tersebut. 

Tujuan teknologi informasi untuk memecahkan masalah, membuka 

kreativitas, dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi bagi pemakainya. 

Meskipun teknologi informasi mempunyai fungsi yang sangat canggih bahkan 

mampu mempermudah pekerjaan manusia, namun apabila tidak didukung 
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 Juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen (Jakarta: Prenada Media Grup, 2013), 279-281 
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dengan kemampuan manusia dalam menggunakannya, maka teknologi informasi 

tersebut tidak akan berfungsi dengan baik. 

 

F. Penelitian terdahulu 

Ririn Wiseliner, 2013,  dengan penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Serasi 

Autoraya-Trac Astra Rent A Car Cabang Pekanbaru”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan dari hasil uji validitas dan reablitas dapat dikatakan datanya valid, 

dari hasil regresi sederhana R.Square menunjukan nilai sebesar 54% pengaruh 

Teknologi Informasi terhadap Kinerja Karyawan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain, sedangkan dari hasi uji parsial diketahui variabel Teknologi Informasi 

memiliki thitung sebesar 6,773 sehingga dapat disimpulkan faktor Teknologi 

Informasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Serasi 

Autoray-Trac Astra Rent a Car Cabang  Pekanbaru.
48

 

Fany Dewi Rengganis, 2015, melakukan penelitian untuk mengukur 

penerapan teknologi informasi, mencakup pengetahuan dan kemampuan auditor 

dalam bidang teknologi informasi (skill and knowledge), penggunaan sistem 

(system usage), serta persepsi penggunaan (perceived usefuiness), dan 

pengaruhnya terhadap kinerja auditor dengan menggunakan metode analisis 
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 Ririn Wiseliner, op.cit., i 
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regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan penerapan teknologi informasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.
49

 

Himawan Lufthi Geovannie, 2016, dalam penelitiannya pengaruh 

pemanfaatan teknologi informasi dan kesesuaian tugas-teknologi terhadap kinerja 

individual pegawai pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Selatan. 

Jenis penelitian adalah explanatory research dengan pendekatan kuantitatif, 

menggunakan metode analisis deskriptif dan inferensial. Hasil dari uji simultan 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan kesesuaian tugas-

teknologi berpengaruh signifikan terhadapkinerja individual pegawai pajak, pada 

uji parsial diperoleh hasil berpengaruh signifikan.
50

 

Reditya Putra Pramanda, 2016,  melakukan penelitian dengan jenis penelitian 

explanatory research dengan pendekatan kuantitatif, sampelnya adalah karyawan 

kantor pusat Universitas Brawijaya yang berjumlah 50 responden dengan 

menggunakan sampel jenuh. Dalam penelitian ini menunjukkan masing-masing 

variabel kemanfaatan penggunaan teknologi informasiberpengaruh siginifikan 

terhadap kinerja karyawan.
51

 

Putu Pande Yudiastra , 2015,  melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh 

Penggunaan Teknologi Informasi, Disiplin Kerja, Insentif, Turnover terhadap 

                                                           
49

 Fany Dewi Rengganis, Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Auditor” 

(Skripsi Sarjana-Universitas Diponegoro Semarang, 2015), v 
50

 Himawan Lutfhi Geovannie, “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Kesesuaian Tugas-

Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Individual Instansi Pemerintahan” (Jurnal Perpajakan, Vol 8, 

No 1, 2016), 1 
51

 Reditya Putra Amanda,dkk, “Pengaruh Kemudahan dan Kemanfaatan Penggunaan Teknologi 

Informasi terhadap Kinerja Karyawan” (Jurnal Administrasi Bisnis, Vol 39, No 2, 2016), 117 
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Kinerja Pegawai”. Studi kasus penelitian ini yaitu Rumah Sakit Umum 

Premagana Gianyar dengan populasi penelitiannya adalah 130 pegawai rumah 

sakit tersebut. Teknik analisisnya menggunakan SEM AMOS yang menghasilkan 

bahwa ada pengaruh yang siginifikan antara variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen, kecuali antara insentif terhadap omset dan antara 

turnover terhadap kinerja karyawan menunjukkan pengaruh signifikan 

negative.
52

 

 

G. Hipotesis 

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara penerapan teknologi informasi 

terhadap kinerja karyawan 

H1 : Terdapat pengaruh antara penerapan teknologi informasi terhadap 

kinerja karyawan 

 

Ho  : Kemampuan pengguna tidak berpengaruh terhadap hubungan antara 

teknologi informasi terhadap kinerja karyawan 

H2 : Kemampuan pengguna mempunyai pengaruh terhadap hubungan 

antara penerapan teknologi informasi dengan kinerja karyawan 

 

H. Kerangka Penelitian 

                                                           
52

 Putu Pande Yudiastra, “Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi, Disiplin 

Kerja, Insentif, Turnover Terhadap Kinerja Pegawai” (Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol 12, No 1, 

2015), 1 
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Penelitian ini dengan tujuan untuk menguji pengaruh penerapan teknologi 

informasi terhadap kinerja karyawan dengan kemampuan pengguna sebagai 

variabel moderasi. Penelitian ini akan dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap 

pertama menguji pengaruh penerapan teknologi informasi (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y), kemudian tahap kedua dilakukan pengujian pengaruh penerapan 

teknologi informasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan dimoderasi oleh 

variabel kemampuan pengguna (X2). Selain itu penelitian ini juga meneliti jenis-

jenis teknologi informasi apa saja yang telah diterapkan oleh perusahaan yang 

bersangkutan. 

Untuk mempermudah analisis dalam penelitian maka dapat dibuat kerangka 

pemikiran sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Konseptual 
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Teknologi Informasi  (X1) 

Kemampuan Pengguna 
(X2) 

Kinerja Karyawan (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu dimana 

data penelitan berupa angka-angka dan metode analisisnya menggunakan 

statistik. Selain itu penelitian ini menggunakan metode survey, yaitu metode 

yang digunakan untuk memperoleh data dari tempat tertentu yang alamiah dan 

penelitian melakukan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner, 

wawancara, dokumentasi, dll.
53

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PD.BPR Bank Jombang tepatnya di Kantor Pusat 

yang terletak di Jl. Wachid Hasyim No. 26 Jombang dan penelitian ini dilakukan 

pada bulan Februari sampai dengan Maret 2018. 

C. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi adalah jumlah dari seluruh  yang obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik masing-masing yang ditetapkan 

sesuai kebutuhan peneliti untuk dijadikan obyek penelitian yang akan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung,Alfabeta, 2014), 6-7 
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dilakukan agar bisa menarik sebuah kesimpulan.
54

 Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan dari segala bidang dan 

yang menggunakan teknologi informasi dalam menyelesaikan 

pekerjaannya di kantor pusat PD. BPR Bank Jombang. 

2) Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dan 

dipilih untuk dijadikan perwakilan oleh peneliti dari jumlah populasi 

tersebut.
55

 Pengambilan sampel harus dipilih yang benar-benar sesuai 

melalui teknik-teknik pengambilan sampel (sampling) agar dapat diperoleh 

sampel yang bernar-benar dapat mewakili (representative) dari jumlah 

populasi yang sebenarnya. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan Bank Jombang yang berada di kantor pusat 

sebanyak 60 orang yaitu seluruh karyawan PD. BPR Bank Jombang di 

kantor pusat yang memanfaatkan penerapan teknologi informasi dalam 

menjalankan pekerjaannya. 

3) Teknik Sampling 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Non 

Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 
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 Ibid., 61 
55

 Ibid., 73 
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untuk dipilih menjadi sampel
56

 dengan metode sampling jenuh, yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan cara mengambil seluruh jumlah 

populasi untuk dijadikan sampel tanpa terkecuali yang terdapat pada objek 

penelitian, sehingga dalam penelitian ini hasilnya menunjukkan jumlah 

sebanyak 60 karyawan. 

D. Variabel Penelitian 

Secara kebahasan variabel berarti sifat, nilai atau atribut yang melekat pada 

suatu obyek yang menjadi obyek penelitian. Variabel sebagai objek penelitian, 

atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
57

 

 Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel independen, 

variabel dependen, dan variabel moderating. 

1) Variabel Independen (Bebas) 

Variabel Independen (bebas) adalah variabel yang tidak terikat, tidak 

dipengaruhi, bahkan mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan atau 

timbulnya variabel lain (variabel terikat).
58

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi varial independen (bebas) adalah teknologi informasi. 

2) Variabel Dependen (Terikat) 
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 Ibid., 84 
57

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1998), 99 
58

 Irfan Tamwifi, Metode Penelitian (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 199 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

 
 

Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel 

akibat adanya variabel independen (bebas).
59

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel dependen (terikat) adalah kinerja karyawan. 

3) Variabel Moderating 

Variabel moderating adalah salah satu variabel yang berperan untuk 

memperkuat atau memperlemah pengaruh hubungan antara variabel 

independen (bebas) dengan variabel dependen (terikat).
60

 Dalam penelitian 

ini yang menjadi variabel moderating adalah kemampuan pengguna. 

E. Definisi Operasional Variabel 

1) Teknologi Informasi 

Teknologi informasi adalah penggunaan peralatan elektronika, termasuk 

perangkat keras dan perangkat lunak yang berfungsi untuk menyimpan, 

menganalisa, dan mendistribusikan informasi apa saja.
61

 

2) Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hasil kerja atau output yang dicapai oleh seseorang dalam 

suatu perusahaan yang bersangkutan, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab yang dibebankan kepada masing-masing individu, dengan tujuan 

meningkatkan tingkat produktivitas perusahaan .
62

 

 

                                                           
59

 Ibid., 200 
60

 Irfan Tamwifi, loc. cit. 
61

 Abdul Kadir, Pengenalan Sistem Informasi (Yogyakarta: Andi, 2003), 13 
62

 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia Reformasi Birokrasi dan Manajemen Pegawai 

Negeri Sipil (Bandung: Alfabeta, 2010), 260 
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3) Kemampuan Pengguna 

Kemampuan pengguna adalah suatu kapasitas individu berupa kesanggupan, 

kecakapan, dan kekuatan diri sendiri untuk mengerjakan suatu pekerjaan 

tertentu.
63

 

F. Indikator Variabel 

Tabel 3.1 

Indikator Variabel 

Variabel Indikator 

Penerapan Teknologi 

Informasi 

Sabihaini : 

1) Faktor sosial (Social Factors) 

2) Perasaan (Affect), 

3) Kesesuaian tugas (Job Fit) 

4) Konsekuensi jangka panjang 

5) Kondisi yang memfasilitasi 

Kinerja Karyawan Stephen P. Robbin : 

1) Kualitas 

2) Kuantitas 

3) Efektivitas 

4) Ketepatan waktu 

Kemampuan Pengguna Stephen P. Robbin : 

1) Pengetahuan 
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 Stephen P Robbin dan Judge, Perilaku Organisasi  (Jakarta: Salemba Empat, 2008), 52 
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2) Kemampuan 

3) Keahlian 

 

G. Metode Pengumpulan Data 

1) Jenis dan Sumber Data 

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh periset 

untuk menjawab masalah risetnya secara khusus.
64

 Data primer biasanya 

didapatkan melalui penyebaran kuisioner, wawancara, observasi langsung 

terhadap responden di lapangan. 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan pihak lain, bukan 

oleh periset sendiri, untuk tujuan lain.
65

 Data sekunder biasanya didapatkan 

dari internet, jurnal, skripsi, buku, dll. 

2) Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuisioner, observasi langsung kepada responden. Selain itu 

informasi untuk penelitian ini didapatkan melalui sumber-sumber studi 

pustaka yang relevan dengan topik penelitian baik dari buku-buku maupun 

penelitian terdahulu. 

H. Skala Pengukuran 
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 Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), 38 
65

 Ibid., 33 
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Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 

untuk menentukan panjang pendeknya interval yangada dalam alat ukur, 

sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan 

data kuantitatif.
66

 Ada berbagai macam jenis skala dan skala pengukuran terus 

dikembangkan sehingga muncul jenis-jenis skala baru dengan spesifikasi yang 

berbeda-beda. 

Penelitian ini menggunakan skala likert dengan 4 kategori yaitu Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) dan dengan skor 

1 untuk jawaban sangat tidak setuju sampai dengan skor 4 untuk jawaban sangat 

setuju, perinciannya akan dijelaskan sebagai berikut. Skala likert pada umumnya 

digunakan untuk mengukur yang berkaitan dengan pribadi individu seperti sikap, 

pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu keadaan 

atau yang sering disebut sebagai variabel penelitian.
67

 

SS  = Sangat Setuju/selalu/sangat positif   Skor 4 

S  = Setuju/sering/positif     Skor 3 

TS  = Tidak setuju/hampir tidaj pernah/ negatif  Skor 2 

STS  = Sangat tidak setuju/tidak pernah   Skor 1 

I. Metode Analisis Data 

1) Statistik Deskriptif 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 92 
67

 Ibid., 93 
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Statistik deskriptif adalah statistik untuk menganalisis data melalui 

pendeskripsian  atau  penggambaran data-data yang sudah dikumpulkan 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi.
68

 

2) Uji Kualitas Data 

a) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dalam penelitian bertujuan untuk mengukur 

sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Uji validitas mengukur apakah 

pertanyaan dalam kuisioner yang digunakan betul-betul dapat 

mengukur apa yang hendak diukur.
69

 

Dalam penelitian ini menggunakan metode korelasi produk 

moment (moment product correlation). Nilai korelasi yang diperoleh 

dari (mengkorelasikan antara skor masing-masing item pernyataan 

dengan skor total item pertanyaan tersebut lalu dibandingkan dengan 

nilai korelasi (r), jika r-hitung lebih besar dari r-tabel berarti 

pertanyaan dianggap memenuhi kriteria validitas.  

b) Uji Realibilitas 

Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetapkonsisten apabila diukur dua kali atau lebih terhadap 

gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama. Suatu 

                                                           
68

Ibid., 147 
69

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarite Dengan Program SPSS (Yogyakarta: Universitas 

Diponegoro, 2006), 45 
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kuisioner dalam penelitian dapat dikatakan reliabel atau handal apabila 

jawaban dari responden terhadap pertanyaan hasilnya konsisten atau 

tetap atau stabil dari waktu ke waktu.
70

 Dalam penelitian ini 

menggunakan metode Cronbach Alpha ( ). Kuisioner dinyatakan 

reliabel jika mempunyai nilai ( ) > 0,60. 

3) Uji Asumsi Klasik 

Ada beberapa cara untuk uji asumsi klasik, antara lain
71

 

a) Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah analisis dalam 

model regresi nilai residual memiliki distribusi normal. Pada penelitian 

ini alat uji statistik menggunakan Kolmogrov Smirnov dengan melihat 

nilai signifikasi variabel, jika signifikan lebih besar α = 5% maka 

menunjukkan distribusi data normal. 

b) Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika terdapat kesamaan atau tetap disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Pada 

penelitian ini alat uji statistiknya menggunakan uji Glejser dengan 

                                                           
70

 Ibid., 41 
71

 Singgih Santoso, Statistik Multivariat (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014), 43 
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meregresikan variabel-variabel independen terhadap nilai absolut 

residualnya. 

c) Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui korelasi antar variabel 

independen. Pada penelitian ini menggunakan alat statistik Variances 

Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance yang rendah sama artinya 

dengan nilai VIF yang tinggi. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 

dan nilai VIF lebih kecil dari 10 serta nilai matriks korelasi tidak ada 

yang lebih besar dari 0,5, maka tidak terjadi multikolinieritas. 

d) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengkorelasikan antar anggota 

observasi yang disusun menurut waktu dan tempat. Dalam penelitian 

ini uji autokorelasi dilakukan dengan metode Uji Run dengan melihat 

nilai Asymp Sig (2-tailed) harus lebih besar 0,05. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. 

4) Uji Hipotesis 

Di dalam penelitian ini terdapat dua model hipotesis yang telah 

dirumuskan, yaitu : 

a) “H1 : Penerapan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan” 
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Untuk hipotesis pertama digunakan alat uji dengan metode regresi 

linier sederhana untuk menentukan ketetapan prediksi dari pengaruh 

yang terjadi antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Y0 = a + b1X1 + e……………………………………..(persamaan 1) 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi adalah kemampuan variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen, semakin besar R
2
 menunjukkan 

semakin baik kemampuan variabel independen menerangkan variabel 

dependen, dengan keterangan (R
2
=1) artinya variabel independen 

memberikan informasi terhadap variabel dependen, jika (R
2
=0) artinya 

variabel independen tidak mampu menjelaskan pengaruh variabel yang 

diteliti.
72

 

Kriteria pengujian sebagai berikut : 

a. Ho diterima dan Ha ditolak apabila sig t > 0,05 artinya variabel 

independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen 

b. Ho diterima dan Ha ditolak apabila sig t < 0,05 artinya variabel 

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen
73

 

                                                           
72

 Suharyadi dan Purwanto S.K., Statistik untuk Ekonomi dan Keuangan Modern,  (Jakarta: Salemba 

Empat, 2004), 465 
73

 Imam Ghozali, op. cit., 58 
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b) H2 : Kemampuan pengguna mempunyai pengaruh terhadap 

hubungan antara penerapan teknologi informasi dengan kinerja 

karyawan 

Untuk hipotesis kedua digunakan alat uji interaksi : 

Uji interaksi dilakukan dengan menggunakan Moderated regression 

analysis (MRA) yaitu aplikasi dari regresi linier berganda dimana 

dalam persamaanya mengandung unsur interaksi (perkalian dua/lebih 

variabel independen). MRA dilakukan melalui uji signifikansi simultan 

(Uji F) dan Uji signifikansi parameter individual (Uji t) dengan 

ketentuan sebagai berikut: Uji signifikansi simultan (uji ststistik F). 

Jika anova atau F test menghasilkan nilai F hitung dengan tingkat 

signifikansi yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan, 

maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel Y. uji 

signifikansi parameter individual (Uji t statistik), jika variabel 

independen, moderating dan interaksi memberikan nilai koefisien 

parameter dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

tersebut adalah variabel moderasi.
74

 

Y0 = a + b1X1 + b2X2 + b3 X1-X2  + e………………(persamaan 2) 

Keterangan = 

Y0   : Kinerja Karyawan 

                                                           
74

 Imam Ghozali, op. cit., 60 
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X1   : Teknologi Informasi 

X2   : Kemampuan Pengguna 

X1-X2 : Variabel moderasi (Interaksi antara Kemampuan 

Pengguna dengan Teknologi Informasi) 

a   : Konstanta 

b1   : Koefisien regresi Teknologi Informasi 

b2   : Koefisien regresi Kemampuan Pengguna 

b3  : Koefisien regresi interaksi antara kemampuan 

pengguna  dengan teknologi informasi 

e  : Kesalahan residual 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah 

Dalam sejarah perkembangan Bank Jombang, telah mengalami empat 

perubahan nama sesuai dengan keputusan Pemerintah Kabupaten Jombang. 

Adapun empat perubahan nama tersebut antara lain sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Perubahan Nama Perusahaan 

Periode Tanggal Keputusan Perubahan 

Nama 

Pertama 

berdiri 

31 Maret 1978 Keputusan Bupati 

No.HK.003.2/09/1978 

Dinas Perusahaan 

Daerah 

Kabupaten DATI 

II Bank Pasar 

Ke-1  7 November 1990 Perda No. 04 Tahun 1970 Perusahaan 

Daerah Bank 

Pasar 

Ke-2 Tahun 1994 Perda No. 26 Tahun 1994  PD. Bank Pasar 

Ke-3 Tahun 1998 Keputusan Menkeu No. 

KEP-041/KM.17/1998 

PD. BPR Bank 

Pasar 
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Ke-4 06 November 2009 Perda No. 17 Tahun 2009 PD. BPR Bank 

Jombang 

 

2. Visi dan Misi 

Visi : 

“Terwujudnya PD. BPR Bank Jombang yang sehat, berdaya saing, aman, 

dan terpercaya.” 

Misi : 

1) Meningkatkan kualitas dan kuantitaspelayanan kepada UKM, IKM, 

Petani, Koperasi, dan masyarakat lainnya 

2) Mendukung program-program pemerintah daerah dalam rangka 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerahmelalui penyediaan dan 

jasa perbankan yang unggul, berdaya saing, dan relevan 

3) Menjalankan usahasesuai dengan kaidah-kaidah perbankan yang sehat 

secara professional 

4) Meningkatkan kapasitas manajemen kelembagaan dan kompetensi 

SDM untuk mendukung pertumbuhan kegiatan usaha BPR serta 

memberikan nilai tambah bagi stakeholder 

3. Lokasi Perusahaan 

Alamat   : Jl. KH. Wahid Hasyim No. 26 Jombang 

Nomor Telepon : 0321870797 Fax 0321854320 

Website   : www.bankjombang.com 
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4. Logo Perusahaan 

Gambar 4.1  

Logo Perusahaan 

 

5. Jaringan Kantor 

PD. BPR Bank Jombang memiliki beberapa cabang dan beberapa kantor 

kas, antara lain : 

Kantor Cabang : 

1) Cabang Ploso : Jl. Raya Ploso Babat No. 120 Ploso-Jombang, Telp 

0321885111 

2) Cabang Ngoro : Jl. Bupati Ismail Kec. Ngoro-Jombang, Telp 

03216870468 

3) Cabang Mojoagung : Jl. Raya Mojoagung 143 A Gambiran-

Mojoagung,  Telp 0321 4890993 

Kantor Kas Bank Jombang ada di setiap kecamatan yang termasuk dalam 

wilayah Kabupaten Jombang. 

6. Produk Perusahaan 
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1) Kredit, produk kredit di Bank Jombang terbagi menjadi 4, yaitu kredit 

umum, kredit pegawai, kredit program, dan kredit pasar, kredit KKB, 

kredit multiguna, kredit sertifikasi, kredit elektronik. 

2) Deposito, produk deposito Bank Jombang yaitu deposito umum dan 

deposito extra. 

3) Tabungan, di Bank Jombang produk tabungan berbentuk seperti 

tabungan SIMPATI, tabungan SIMARMAS, tabungan SIMPELMAS, 

tabungan SIMPEL, tabungan SIMABRUR. 

4) Layanan, ada beberapa layanan yang diberikan Bank Jombang 

diantaranya, layanan EDC, layanan PPOB, layanan JETs, layanan 

ATM, layanan Wekeend Banking. 

7. Struktur Organisasi 

Gambar 4.2  

Struktur Organisasi 
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Sumber : www.bankjombang.com 

8. Teknologi Informasi yang Digunakan 

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa teknologi informasi yang 

baru diterapkan oleh PD. BPR Bank Jombang sebagai fasilitas karyawan 

dan nasabah yang bersangkutan baik yang berupa perangkat keras dan 

perangkat lunak, aplikasi, program, sistem informasi, dan lain-lain. Untuk 

lebih jelasnya disebutkan sebagai berikut: 

1) Heasoft Core Banking, digunakan untuk transaksi perbankan, laporan 

perbankan, manajemen semua aktivitas perbankan. 

2) Sistem layanan informasi keuangan OJK, digunakan untuk melihat 

informasi mengenai debitur. 
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3) Bigant Messanger 

4) Bank Jombang mobile, untuk membantu pelayanan kepada nasabah. 

Gambar 4.3 

Aplikasi Bank Jombang Mobile 

                  

     

    Sumber : Bank Jombang Mobile 

5) Website, untuk profil perusahaan beserta keperluan lainnya yang 

bersangkutan dengan informasi perusahaan. Website ini sudah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

 
 

diterapkan sejak awal berdiri perusahaan hanya saja ada pembaharuan 

layanan online.  

Gambar 4.4  

Website Bank Jombang 

 

Sumber : www.bank.jmbang.com 

6) Box Scanner beserta aplikasinya, untuk penggadaan dan penyimpanan 

berkas nasabah. 

B. Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuisioner kepada seluruh 

karyawan PD. BPR Bank Jombang Kantor Pusat sebanyak 60 responden yang 

digunakan sebagai sampel dari seluruh jumlah populasi. Namun penyebaran 

kuisioner dilakukan secara bertahap, pertama dilakukan penyebaran kuisioner 
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kepada 40 responden di kantor cabang Ploso untuk uji kualitas data kemudian 

karena ada beberapa item pertanyaan yang tidak valid maka dilakukan 

penyebaran kuisioner yang baru kepada 40 responden di kantor cabang Ploso, 

dan yang terakhir penyebaran kuisioner kepada 60 responden di kantor pusat 

untuk pengolahan data selanjutnya. 

Hasil dari penyebaran kuisioner digunakan untuk mendapatkan gambaran 

mengenai responden dalam penelitian ini yang meliputi jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, lama bekerja. Dibawah ini akan disajikan dalam data 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden 

Data Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin  

Laki-Laki 29 48,3% 

Perempuan 31 51,7% 

Total 60 100% 

Usia  

21-30 Tahun 34 56,7% 

31-40 Tahun 21 35% 

41-50 Tahun 5 8,3% 

Total 60 100% 

Lama Bekerja  
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1-5 Tahun 40 66,7% 

6-10 Tahun 20 33,3% 

Total 60 100% 

Pendidikan  

D3 3 5% 

S1 42 70% 

S2 15 25% 

Total 60 100% 

  Sumber : Data primer diolah output SPSS 20 

C. Analisis data 

1. Statistik Deskriptif 

Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif 

Variabel N Range Min Max Mean Std. Deviation 

Penerapan 

Teknologi 

Informasi 

60 8 16 24 21.03 1.727 

Kemampuan 

Pengguna 

60 6 18 24 21.47 1.631 

Kinerja 

Karyawan 

60 7 17 24 21.32 1.864 

Valid N 60      
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(listwise) 

Sumber : Data primer diolah output SPSS 20 

Dari data tersebut menunjukkan hasil pengukuran statistik deskriptif 

dari 60 responden terhadap masing-masing variabel. Untuk setiap masing-

masing variabel diukur dengan 6 pertanyaan.  

2. Hasil Uji Kualitas Data 

1) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dalam sebuah penelitian guna untuk 

mengukur valid atau tidaknya suatu indikator varibel dalam kuisioner. 

Suatu indikator variabel dapat dikatakan valid apabila nilai Rhitung ≥ 

Rtabel, begitu sebaliknya. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang 

digunakan untuk uji validitas sebanyak 40 responden, maka nilai Rtabel 

dihitung dari analisis df (degree of freedom) dengan rumus df = n-k, n 

adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel dependen, jadi 

df = 40-2 = 38 berdasarkan tabel r product moment diperoleh nilai 

Rtabel  sebesar 0.312. Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan 

ada beberapa item yang tidak valid karena nilai Rhitung <  Rtabel, yaitu 

pada variabel teknologi informasi item nomor 2 (0.063), 7 (0.268), dan 

variabel kinerja karyawan item nomor 3 (0.02), sehingga item tersebut 

tidak dimasukkan sebagai item pertanyaan untuk data selanjutnya. 
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Hasil uji validitas masing-masing variabel ditunjukkan pada tebel-

tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Penerapan Teknologi Informasi 

Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan 

 

 

Penerapan Teknologi 

Informasi 

X1.1 0.682 0.312 VALID 

X1.2 0.615 0.312 VALID 

X1.3 0.681 0.312 VALID 

X1.4 0.577 0.312 VALID 

X1.5 0.416 0.312 VALID 

X1.6 0.536 0.312 VALID 

Sumber : Data primer diolah output SPSS 20 

Berdasarkan data dari tabel diatas hasil uji validitas variabel 

Teknologi Informasi masing-masing item menunjukkan nilai Rhitung 

lebih besar dari Rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa indikator-

indikator variabel teknologi informasi dinyatakan valid dan dapat 

dijadikan sebagai alat ukur variabel. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Kemampuan Pengguna 

Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan 
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Kemampuan 

Pengguna 

X2.1 0.38 0.312 VALID 

X2.2 0.583 0.312 VALID 

X2.3 0.574 0.312 VALID 

X2.4 0.717 0.312 VALID 

X2.5 0.545 0.312 VALID 

X2.6 0.712 0.312 VALID 

Sumber : Data Primer diolah output SPSS 20 

Berdasarkan data dari tabel diatas hasil uji validitas variabel 

Kemampuan Pengguna masing-masing item menunjukkan nilai Rhitung 

lebih besar dari Rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa indikator-

indikator variabel Kemampuan Pengguna dinyatakan valid dan dapat 

dijadikan sebagai alat ukur variabel. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan 

 

 

Kinerja 

Karyawan 

Y1 0.596 0.312 VALID 

Y2 0.619 0.312 VALID 

Y3 0.608 0.312 VALID 

Y4 0.566 0.312 VALID 

Y5 0.575 0.312 VALID 

Y6 0.588 0.312 VALID 
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Sumber : Data Primer diolah output SPSS 20 

Berdasarkan data dari tabel diatas hasil uji validitas variabel 

Kinerja Karyawan masing-masing item menunjukkan nilai Rhitung lebih 

besar dari Rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator 

variabel Kinerja Karyawan dinyatakan valid dan dapat dijadikan 

sebagai alat ukur variabel. 

2) Uji Relialibilitas 

Dalam penelitian ini untuk uji reliabilitas menggunakan Cronbach 

Alpha. Suatu instrumen penelitian dapat dinyatakan reliabel apabila 

nilai Cronbach Alpha lebih besar (>) 0.6.  

Rhitung > Rtabel = Reliabel 

Rhitung < Rtabel = Tidak Reliabel 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Jumlah 

Item 

Cronbach 

Alpha 

Batas 

Reliabilitas 

Keterangan 

Penerapan 

Teknologi 

Informasi (X1) 

6 0.625 0.6 Reliabel 

Kemampuan 

Pengguna (X2) 

6 0.628 0.6 Reliabel 
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Kinerja 

Karyawan(Y) 

6 0.621 0.6 Reliabel 

Sumber : Data Primer diolah output SPSS 20 

Hasil tersebut menjelaskan bahwa setiap masing-masing 

variabel menunjukkan nilai Cronbach Alpha lebih besar (>) dari 

batas realibilitas yaitu sebesar 0.6, sehingga dapat dismpulkan bahwa 

instrumen dalam penelitian ini oleh varibel penerapan teknologi 

informasi, kemampuan pengguna, dan kinerja karyawan dapat 

dijadikan sebagai alat ukur indikator suatu variabel karena hasilnya 

reliabel. 

 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 60 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.78308111 
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Most Extreme 

Differences 

Absolute .083 

Positive .070 

Negative -.083 

Kolmogorov-Smirnov Z .642 

Asymp. Sig. (2-tailed) .805 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data Primer diolah output SPSS 20 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji normalitas 

untuk seluruh variabel nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0.805. Hal 

ini membuktikan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal 

karena nilai 0.805 > 0.05. 

2) Uji Heteroskedasitas 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

Variabel Signifikansi 

Teknologi Informasi 0.378 

Kemampuan Pengguna 0.418 

Sumber : Data Primer diolah output SPSS 20 

Berdasarkan dari data diatas menujukkan nilai signifikansi 

masing-masing varibel > 0.05, maka sesuai metode uji Glejser yang 

digunakan dalam penelitian hasilnya dapat dikatakan variabel 
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independen yaitu variabel teknologi informasi dan variabel 

kemampuan pengguna bebas dari gejala heteroskedasitas. 

3) Uji Multikoloneritas 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikoleneritas 

Variabel Tolerance VIF 

Teknologi Informasi 0.909 1.100 

Kemampuan Pengguna 0.909 1.100 

Sumber : Data Primer diolah output SPSS 20 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai tolerance masing-

masing variabel > 0.10 dan nilai VIF masing-masing variabel < 10.00, 

maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolonieritas dalam data 

penelitian tersebut. 

4) Uji Autokorelasi 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Value
a 

.12487 

Cases < Test Value 30 
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Cases >= Test Value 30 

Total Cases 60 

Number of Runs 25 

Z -1.562 

Asymp. Sig. (2-tailed) .118 

a. Median  

Sumber : Data Primer diolah output SPSS 20 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dalam tabel diatas 

menunjukkan Asymp Sig.(2-tailed) bernilai 0,118 yang artinya 

nilainya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan model bebas 

dari gejala autokorelasi. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

1) Hasil Uji Hipotesis 1 

Pengujian hipotesis 1 menggunakan regresi linier sederhana 

dengan penerapan teknologi informasi sebagai variabel independen 

dan variabel kinerja karyawan sebagai variabel dependen, untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan teknologi informasi 

terhadap kinerja karyawan yang dijelaskan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.12 

Koefisien Determinasi Regresi 1 
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Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .270
a
 .073 .057 1.810 

a. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi 

   Sumber : Data Primer diolah output SPSS 20 

Data tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,270 

yang artinya hubungan antara penerapan teknologi informasi terhadap 

kinerja karyawan sebesar 27%. Sedangkan untuk adjusted R square 

menunjukkan nilai sebesar 0.057 yang artinya hanya 5,7% variabel 

penerapan teknologi informasi mampu menjelaskan variabel kinerja 

karyawan sisanya sebesar (100% - 5,7%) = 94,3% dijelaskan 

olehvariabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam pengujian ini. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji ANOVA Regresi 1 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 14.997 1 14.997 4.578 .037
b
 

Residual 189.986 58 3.276     

Total 204.983 59       
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a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi 

Sumber : Data Primer diolah output SPSS 20 

Dari tabel diatas nilai F menunjukkan angka 4,578 dengan 

signifikansi sebesar 0,037 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

karena nilai signifikansi < (kurang dari) 0,05. 

Tabel 4.14 

Persamaan Regresi 1 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.176 2.879   5.270 .000 

Teknologi 

Informasi 

.292 .136 .270 2.140 .037 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Primer diolah output SPSS 20 

Berdasarkan hasil uji yang ditunjukkan oleh tabel diatas, maka 

dapat dibuat sebuah persamaan (persamaan 1) sebagai berikut : 

Y = 15,176 + 0,292 X1 + e 
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Dari persamaan tersebut menunjukkan nilai koefisien penerapan 

teknologi informasi yaitu sebesar 0,292 yang bernilai positif artinya 

bahwa variabel penerapan teknologi informasi mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai 

konstanta diketahui dalam tabel sebesar 15,176 yang diartikan sebagai 

nilai kinerja karyawan secara konstan. 

2) Hasil Uji Hipotesis 2 

Pengujian hipotesis 2 dilakukan dengan metode Moderated 

regression analysis (MRA) untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

kemampuan pengguna terhadap hubungan antara penerapan teknologi 

informasi terhadap kinerja karyawan, dengan kemampuan pengguna 

sebagai variabel moderasi. Untuk hasilnya dijelaskan pada tabel-tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.15 

Koefisien Determinasi Regresi 2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .298
a
 .089 .040 1.826 

a. Predictors: (Constant), Moderasi, Kemampuan Pengguna, Teknologi 

Informasi 

Sumber : Data Primer diolah output SPSS 20 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai R sebesar 0,298 

yang artinya hubungan antara penerapan teknologi informasi terhadap 

kinerja karyawan yang dimoderasi oleh kemampuan pengguna sebesar 

29,8%. Sedangkan nilai Adjusted R Square menunjukkan angka 

sebesar 0,040 yang berarti variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan 

oleh variabel penerapan teknologi informasi yang dimoderasi oleh 

variabel kemampuan pengguna hanya sebesar 4% sisanya sebesar 

(100% - 4%) = 96% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 

di uji dalam model penelitian ini. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji ANOVA Regresi 2 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 18.172 3 6.057 1.816 .155
b
 

Residual 186.811 56 3.336     

Total 204.983 59       

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Moderasi, Kemampuan Pengguna, Teknologi 

Informasi 

Sumber : Data Primer diolah output SPSS 20 
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Dari hasil uji diatas menunjukkan nilai Fhitung sebesar 1,816 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,155 yang artinya nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa secara bersama-

sama variabel-variabel independen (penerapan teknologi informasi dan 

kemampuan pengguna) beserta variabel moderasi tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 

Tabel 4.17 

Persamaan Regresi 2 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 30.533 36.296   .841 .404 

Teknologi 

Informasi 

-.579 1.739 -.536 -.333 .741 

Kemampuan 

Pengguna 

-.683 1.697 -.598 -.403 .689 

Moderasi .039 .081 1.199 .481 .632 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Primer diolah output SPSS 20 
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diperoleh persamaan 

sebagai berikut : 

Y = 30,533 + (-0,579) + (-0,6 83) + 0,039 X1X2 + e 

Y = 30,533 – 0,579 – 0,683 + 0,039 X1X2 + e 

Dari persamaan tersebut dapat ditunjukkan bahwa konstanta bernilai 

30,533, sedangkan nilai koefisien masing-masing variabel berbeda-

beda variabel penerapan teknologi informasi bernilai negative sebesar 

(-0,579), kemampuan pengguna bernilai negatife sebesar (-0,683), dan 

untuk variabel moderasi (interaksi antara penerapan teknologi 

informasi dan kemampuan pengguna) menunjukkan nilai positif 

sebesar 0,039. Selain itu nilai signifikansi ttabel menunjukkan angka 

lebih besar dari 0,05 sehingga menjadi disimpulkan bahwa semua 

variabel bernilai tidak signifikan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji model regresi 1 digunakan sebagai dasar untuk menjawab 

hipotesis pertama, dari pengujian tersebut menunjukkan hasil bahwa Ho ditolak 

dan H1 diterima, dimana pernyataan hipotesis diuraikan sebagai berikut : 

Ho : Tidak dapat pengaruh antara penerapan teknologi informasi terhadap 

kinerja karyawan 

H1 : Terdapat pengaruh antara penerapan teknologi informasi terhadap kinerja 

karyawan 

Berdasarkan dari hasil model regresi 1 yang dilakukan menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,037 yang artinya lebih kecil dari 0,05 jadi dapat 

disimpulkan bahwa pengujian hipotesis pertama hasilnya memiliki pengaruh 

atau berpengaruh dengan kata lain penerapan teknologi informasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, dengan didukung nilai Ftabel sebesar 4,578 dan nilai 

ttabel sebesar 2,140. Selain itu pada tabel hasil uji model regresi 1 menunjukkan 

nilai adjusted R
 
square

 
sebesar 0,057 yang diartikan bahwa variabel penerapan 

teknologi informasi mampu mempengaruhi variabel kinerja karyawan dengan 

nilai hanya sebesar 5,7 %, untuk sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel 
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lainnya yang tidak diuji dalam model penelitian ini, selain itu dari hasil model 

regresi 1 diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = 15,176 + 0,292 X1 + e   (Persamaan 1) 

Dari persamaan 1 tersebut terlihat konstanta sebesar 15,176 berarti apabila 

variabel penerapan teknologi informasi (independen) disumsikan = 0, maka 

kinerja karyawan secara konstan bernilai sebesar 15,176. Sedangkan untuk nilai 

koefisien sebesar 0,292 berarti penambahan satu satuan penerapan teknologi 

informasi maka akan terjadi kenaikan sebesar 0,292 dan karena bernilai positif 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel penerapan teknologi informasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan atau variabel X1 

memepengaruhi varibel Y. 

Hasil uji tersebut mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Ririn Wiseliner (2013) dan Fany Dewi Rengganis (2015) yang menyebutkan 

dalam hasil penelitiannya bahwa penerapan teknologi informasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Apabila dibandingkan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini maka menunjukkan hasil yang konsisten 

dengan hasil yang tetap dari penelitian terdahulu sampai penelitian yang baru 

dilakukan. Jadi dapat dikatakan antara penelitian satu dengan penelitian lainnya 

mengenai pengaruh penerapan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan 

saling mendukung. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menurut hasil pengujian 

regresi 1 maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penerapan teknologi 

informasi di dalam sebuah organisasi atau perusahaan dapat mempengaruhi 

tingkat kinerja karyawan atau dengan kata lain apabila sebuah perusahaan 

menerapkan teknologi informasi maka dapat meningkatkan kinerja karyawan 

yang bersangkutan dan sebaliknya, meskipun dalam penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa variabel penerapan teknologi informasi bukan menjadi 

faktor utama yang mempengaruhi tingkat kinerja karyawan karena masih 

terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhinya. 

Selain itu hasil penelitian model regresi 1 juga sejalan dengan ungkapan 

Henderson dan Venkratman bahwa pengaruh penerapn teknologi informasi 

terhadap kinerja adalah sebuah model keselaran Bisnis-Teknologi Informasi. 

Dengan semua manfaat dan kosntribusi nilai yang didapatkan dari pemanfaatan 

teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja perusahaan, kinerja 

karyawan/pegawai, meningkatkan kualitas, efisiensi, inovasi dan daya 

respontive terhadap customer.
75

 

Karyawan merupakan salah satu aset penting perusahaan, produktivitas 

perusahaan juga dilihat dari kinerja karyawan, apabila kinerja karyawan tinggi 

maka tingkat produktivitas perusahaan juga tinggi. Oleh karena itu untuk 

meningkatkankan kinerja karyawan harus didukung dengan beberapa faktor 

salah satunya yaitu penerapan teknologi informasi, dengan menggunakan 

                                                           
75

 Ririn Wiseliner, loc.cit., 20 
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teknologi informasi maka dapat membantu karyawan untuk mempermudah 

dalam menjalankan pekerjaannya. Dari hasil penelitian menunjukkan penerapan 

teknologi informasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan hanya bernilai 

sebesar 5,7%, namun karena seiring perkembangan zaman dengan didukung 

kemajuan dan kecanggihan teknologi, sehingga saat ini teknologi menjadi 

kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat 

maupun di lingkungan bisnis, karena dengan penggunaan teknologi informasi 

dapat membantu menjalankan kegiatan dengan lebih efektif dan efisien. 

Penelitian ini dilakukan di PD. BPR Bank Jombang sehingga jika 

dihubungkan dengan hasil uji model regresi 1 dapat dikatakan bahwa penerapan 

teknologi informasi di Kantor Pusat memiliki pengaruh positif terhadap 

peningkatan kinerja karyawan yang bersangkutan. Dengan kata lain tujuan 

perusahaan mengenai penggunaan teknologi informasi guna meningkatkan 

kinerja karyawan dan pelayanan dapat dikatakan sangat tepat. Sehubungan 

dengan hasil penelitian hipotesis pertama yang hasilnya berpengaruh positif 

signifikan, maka disimpulkan semakin baik penerapan teknologi informasi di 

PD.BPR Bank Jombang maka akan semakin baik pula kinerja karyawannya 

sesuai yang diinginkan perusahaan. Apalagi PD.BPR Bank Jombang 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa pelayanan kepada nasabah, 

sehingga kinerja karyawan menjadi sangat penting untuk menunjang tingkat 

produktivitas perusahaan tersebut.  
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Penerapan teknologi informasi digunkan PD.BPR Bank Jombang sebagai 

salah satu cara untuk meningkatkan kinerja karyawannya tapi dari hasil 

penelitian tingkat pengaruh penerapan tenologi informasi terhadap kinerja 

karyawan hanya sedikit atau dapat dikatakan penerapan tenologi informasi 

hanya termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dan 

tidak mendominasi jadi masih banyak faktor-faktor lain yang harus diterapkan 

oleh PD. BPR Bank Jombang guna meningkatkan tingkat kinerja para 

karyawannya. Namun sudah tidak dapat diragukan lagi kemajuan teknologi 

yang semakin canggih dapat memberikan manfaat tersendiri bagi perusahaan 

yang menggunakannya, perusahaan akan memiliki keunggulan kompetitif 

sehingga mampu bersaing dengan perusahan lain. 

Untuk hasil hipotesis pertama dapat dijadikan dasar bagi perusahaan 

untuk menerapkan teknologi informasi guna meningkatkan kinerja para 

karyawannya karena hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

dan banyak penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil bahwa 

penerapan teknologi informasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 

atau dapat dikatakan hasil penelitian mengenai hal tersebu menunjukkan hasil 

yang konsisten, karena dari penelitian terdahulu yang diambil peneliti kurang 

lebih 5 tahun yang lalu semua hasil penelitian menunjukkan hasil yang sama 

yaitu penerapan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja, serta 

masih banyak penelitian terdahulu lainnya yang menujukkan hasil yang sama. 
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B. Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Karyawan dengan 

Kemampuan Pengguna sebagai Variabel Moderasi 

Hasil dari uji hipotesis 2 atau regresi 2 dijadikan sebagai dasar untuk 

menjawab hipotesis yang kedua, dalam hipotesis kedua ini kemampuan 

pengguna sebagai variabel moderasi. Hasil pengujian regresi 2 ini menunjukkan 

bahwa Ho ditolak dan H2 diterima, dimana : 

Ho : Kemampuan pengguna tidak berpengaruh terhadap hubungan antara 

penerapan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan 

H2 : Kemampuan pengguna mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara 

penerapan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan  

Dari hasil penelitian menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 0,040, 

hal ini memberikan hasil bahwa terjadi penurunan nilai adjusted R square dari 

regresi 1 (sebelum adanya moderasi) 5,7% ke regresi 2 (setelah adanya 

moderasi) 4% atau terjadi penurunan sebesar 1,7% = (5.7% - 4%), jadi dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pengguna sebagai variabel moderasi bersifat 

memperlemah hubungan antara penerapan teknologi informasi terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan nilai Ftabel diketahui sebesar 1,816 untuk ttabel penerapan 

teknologi informasi (-0.333), ttabel kemampuan pengguna (-0.403), ttabel 
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moderasi (interaksi X1*X2) sebesar (0.481). Dalam uji hipotesis kedua tabel 

koefisien juga diperoleh persamaan, yaitu: 

(Persamaan 2) 

Y = 30,533 + (-0,579) + (-0,6 83) + 0,039 X1X2 + e 

Y = 30,533 – 0,579 – 0,683 + 0,039 X1X2 + e 

Dari persamaan tersebut menunjukkan variabel kinerja karyawan secara 

konstan bernilai  30,533 apabila variabel independen diasumsikan = 0, 

koefisien penerapan teknologi informasi (X1) sebesar (-0,579) berarti 

penerapan teknologi informasi berpengaruh negative tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan (setelah adanya variabel moderasi), koefisien kemampuan 

pengguna sebesar (-0,683) yang artinya kemampuan pengguna (X2) 

berpengaruh negative tidak negative terhadap kinerja karyawan, dan koefisien 

moderasi (X1*X2) sebesar 0,039 diartikan bahwa variabel moderasi 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pengguna dapat memoderasi hubungan antara 

penerapan teknologi informasi dan kinerja karyawan tetapi tidak signifikan 

karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Selain itu hasil uji model regresi 

2 pada tabel uji Anova menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,155 yang 

artinya lebih besar dari 0,05 jadi dapat dikatakan bahwa model regresi dua tidak 

dapat dipakai untuk memprediksi variabel kinerja karyawan atau secara 
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bersama-sama (simultan) tidak mempengaruhi kinerja karyawan. Jadi 

disimpulkan bahwa variabel kemampuan pengguna sebagai variabel moderasi 

tidak bisa dijadikan variabel independen pada penelitian ini. 

Hasil penelitian tersebut tidak mendukung sepenuhnya ungkapan Choe 

bahwa kemampuan teknik personal teknologi dan sistem informasi merupakan 

pengaruh utama dari perekrutan karyawan, penerapan teknologi informasi dan 

perancangan sistem informasi. User yang mahir memahami teknologi dan 

sistem akan berpengaruh pada kinerja yang dihasilkan dari penggunaan 

tersebut.
76

 Disis lain hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian Putu Yoga 

Artanaya dan I Ketut Yadnyana (2016) dalam penelitiannya disebutkan bahwa 

kemampuan pemakai mampu memperkuat hubungan dan sebagai variabel pure 

moderator sedangkan pada penelitian kemampuan pengguna sebagai variabel 

moderasi bersifat memperlemah hubungan penerapan teknologi informasi 

terhadap kinerja karyawan. Apabila  dibandingkan antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terjadi perbedaan hasil yang cukup jelas, yaitu pada 

varaibel moderasi ini hasilnya tidak sebagai moderasi pure, melainkan sebagai 

variabel moderasi potensial (homologiser) yaitu variabel yang potensial 

menjadi variabel moderasi yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen, variabel ini tidak berinteraksi 

                                                           
76

 Yoga Putu Artanaya dan I Ketut Yadnyana, “Pengaruh Partisipasi Pemakai terhadap Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi dengan Kemampuan Pemakai Sebagai Variabel Moderasi” (Jurnal Akuntansi, 

Vol 15, No 2, 2016), 1492 
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dengan variabel independen dan tidak mempunyai hubungan yang signifikan 

terhadap variabel dependen, karena nilai b2 dan b3 sama-sama tidak 

signifikan.
77

 Jadi apabila dihubungkan maka dapat disimpulkan bahwa ada 

ketidak konsistenan terhadap hasil penelitian, karena penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini menunjukkan perbedaan hasil. 

Berdasarkan uji hipotesis kedua dibuktikan bahwa seorang karyawan yang 

menggunakan teknologi informasi harus mempunyai kemampuan pengguna 

yang baik. Meskipun hasil penelitian menujukkan kemampuan pengguna 

mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara penerapan teknologi informasi 

dan kinerja karyawan tetapi tidak signifikan. Hasil ketidak signifikannya ini 

tertuju pada sampel yang diteliti, karena dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah seluruh populasi dan dalam jumlah yang tidak begitu banyak. 

Apabila populasinya diambil perwakilan secara acak maka masih dapat 

dihubungkan dengan tingkat kesalahannya, berbeda dengan penelitian ini yang 

menggunakan seluruh populasi sebagai sampel maka untuk menghasilkan 

pengaruh yang signifikan perlu ditambah jumlah sampelnya sehingga akan 

menghasilkan pengaruh yang signifikan. 

Selain itu juga uji hipotesis kedua menunjukkan hasil kemampuan 

pengguna malah memperlemah hubungan penerapan teknologi informasi 

terhadap kinerja karyawan, padahal pada hipotesis pertama yang sudah 
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 Ghozali, Imam,. Op. Cit., 56 
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dibuktikan di uji regresi 1 bahwa penerapan teknologi informasi berperngaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan, namun pada uji regresi kedua 

setelah adanya variabel moderasi hubungan interaksi antara penerapan 

teknologi informasi terhadap kinerja yang dimoderasi oleh kemampuan 

pengguna  mengalami penurunan atau semakin melemah. 

Analisis data yang dihasilkan model uji regresi 2 tidak berarti kemampuan 

pengguna tidak perlu dihiraukan, karena bagaimana pun juga tidak dapat 

dipungkiri seseorang dalam menggunakan teknologi informasi harus 

mempunyai kemampuan agar hasil pekerjaannya yang didukung dengan 

teknologi informasi menghasilkan output yang baik, jika seseorang itu tidak 

memiliki kemampuan dalam menggunakan teknologi maka secanggih apa pun 

teknologi informasi yang diterapkan  sebuah perushaan tidak akan memberikan 

manfaat dan kontribusi kepada perusahaan tersebut. Begitupula mengenai hasil 

pengujian dari tabel uji Anova yang membuktikan bahwa secara silmutan tidak 

mempengaruhi variabel dependen yang artinya variabel kemampuan pengguna 

tidak bisa menjadi variabel independen atau secara langsung kemampuan 

pengguna tidak mempengaruhi tingkat kinerja karyawan di PD. BPR Bank 

Jombang. Hal ini tidak sejalan dengan ungkapan  Robbins yang mengatakan 

bahwa kinerja seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor kemampuan atau 

ability (A), motivasi atau motivation (M), dan kesempatan atau opportunity (O); 

yaitu performance =f (AxMxO), artinya kinerja merupakan fungsi dari 
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kemampuan, motivasi, dan kesempatan.
78

 Sedangkan pada hasil penelitian 

menunjukkan kesimpulan yang berbanding terbalik, tapi pada kenyataan 

sebenarnya di kantor PD. BPR Bank Jombang para karyawan memiliki 

perbedaan pendapat mengenai pengaruh kemampuan pengguna terhadap kinerja 

karyawan, sebagian ada yang berusaha belajar meningkatkan kemampuannya 

agar output kerja memuaskan dan sebaliknya ada sebagian karyawan yang 

beranggapan tidak memerlukan kemampuan yang baik untuk meningkatkan 

kinerjanya, karena karyawan tersebut bukan kemampuan pengguna sebagai 

faktor yang mempengaruhi kinerja melainkan faktor lain seperti upah, motivasi, 

reward dan lain-lain. 

Selain dari hasil analisis data yang berdasarkan kuisoner peneliti 

mendapatkan data atau informasi pada saat peneliti melalui wawancara 

langsung dengan karyawan PD. BPR Bank Jombang yang hasilnya mendukung 

mengenai ketidaksignifikanan kemampuan pengguna sebagai pemoderasi 

hubungan penerapan teknologi informasi dengan kinerja karyawan. Memang 

benar antara individu satu dengan individu lainnya memiliki perbedaan seperti 

halnya para karyawan PD. BPR Bank Jombang kantor pusat ada beberapa 

karyawan yang tidak menghiraukan kemampuannya dalam menggunakan 

teknologi informasi karena mereka mengandalkan bantuan dari orang lain untuk 

menyelesaikan pekerjaannya sehingga kinerja mereka tetap terlihat baik selain 

                                                           
78

Stephen, Robbins,. Op. Cit., 259 
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dari rekan kerja sendiri juga dengan cara memanfaatkan bantuan para 

siswa/mahasiswa yang magang diperusahaan tersebut, namun masih lebih 

banyak karyawan yang mengutamakan kemampuan dalam penggunaan 

teknologi informasi karena mereka sadar teknologi informasi menjadi tuntutan 

dan kebutuhan utama terutama dalam menjalankan tugasnya dan dapat 

mempermudah pekerjaannya dengan hasil yang lebih optimal.  

Disisi lain pihak perusahaan yaitu PD. BPR Bank Jombang juga 

memberikan pelatihan terkait dengan penggunaan teknologi informasi agar 

karyawannya mampu menggunakan teknologi informasi sesuai kebutuhan 

tugasnya dan setiap kantor cabang ditempatkan satu karyawan yang mempunyai 

kemampuan menggunakan teknologi informasi sangat baik sehingga apabila 

terjadi kendala dalam menggunakan teknologi informasi di kantor tersebut 

maka dapat dibantu oleh karyawan itu. Dengan penjelasan-penjelasan diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pengguna dalam menggunakan 

teknologi informasi tetap harus dikelola dengan baik apalagi PD.BPR Bank 

Jombang baru menerapkan teknologi informasi sehingga para karyawan masih 

membutuhkan waktu untuk beradaptasi sehingga ketika kemampuan mereka 

dalam menggunakan teknologi informasi sesuai yang diterapkan perusahaan 

sudah baik, maka akan mempengaruhi tingkat kinerjanya atau dapat dikatakan 

kinerja para karyawan juga akan meningkat seiring ini dengan peningkatan 

kemampuan meraka dalam menggunakan teknologi informasi. Ketika hal 
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tersebut terjadi maka dapat pula meningkatkan tingkat produktivitas perusahaan 

dan memberikan keuntungan bagi perusahaan. Dari hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa penerapan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan 

dengan dimoderasi oleh kemampuan pengguna memiliki pengaruh yang positif 

dan berbanding lurus, ketika penerapan teknologi informasi dapat berpengaruh 

langsung terhadap kinerja karyawan, maka ketika dimoderasi oleh kemampuan 

pengguna hubungan antara penerapan teknologi informasi terhadap kinerja juga 

tetap memiliki pengaruh atau bahwa ketika diterapkan sebuah teknologi 

informasi pada suatu pada sebuah perusahaan maka kinerja seorang karyawan 

akan mengalami peningkatan begitu pula ketika hubungan tersebut didukung 

oleh kemampuan pengguna yang baik juga akan semakin memepengaruhi 

peningkatan kinerja karyawan tersebut. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1) Penelitian ini menghasilkan hipotesis pertama diterima, yaitu penerapan 

teknologi informasi mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan, dengan kata lain variabel  X1 berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

2) Penelitian ini menghasilkan hipotesis kedua diterima tetapi hasilnya  

menunjukkan koefisien variabel moderasi bernilai positif yang artinya 

variabel moderasi berpengaruh tidak signifikan dan bersifat memperlemah 

hubungan interaksi antara penerapan teknologi informasi dan kinerja 

karyawan. Sehingga disimpulkan bahwa kemampuan pengguna sebagai 

variabel moderasi potensial. Selain itu penelitian ini menunjukkan dari hasil 

uji regresi kedua secara bersama-sama (simultan) variabel-variabel 

independen beserta variabel moderasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, jadi variabel kemampuan pengguna yang menjadi variabel 

moderasi tetapi tidak signifikan juga tidak dapat menjadi variabel dependen 

karena hasil uji menunjukkan nilai yang tidak signifikan. 
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B. Saran 

1) Bagi Perusahaan 

 PD. BPR Bank Jombang sebaiknya mempertahankan penerapan teknologi 

informasi karena terbukti dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

tingkat kinerja karyawan 

 PD. BPR Bank Jombang diharapkan agar lebih meningkatkan lagi jenis 

teknologi informasi yang diterapkan di dalam perusahaan untuk 

mendukung kegiatan operasional perusahaan dan meningkatkan kinerja 

karyawan terkait kemajuan teknologi yang semakin canggih. 

 Perusahaan yang bersangkutan sebaiknya tetap memperhatikan 

kemampuan pengguna dalam penggunaan teknologi informasi yang 

diterapkan oleh perusahaan 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya supaya lebih memperluas penelitian yang terkait 

dengan penelitian ini dan juga memperbanyak sampel agar hasil data lebih 

signifikan, serta menambahkan variabel-variabel lainnya. 
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